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ABSTRAK

Lusi ‘Ainul Mufarrahah, 2005, Proses Pengorgannisasian  (Studi  tentang
‘Pendelegasian Wewenang di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur, Kraksaan
Probolinggo.

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : bagaimana proses Pendelegasian
Wewenang di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur, Kraksaan Probolinggo.

Berkenaan dengan itu peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
deskriptif serta jenis deskriptif kualitatif untuk memperoleh data tentang proses
pendelegasian di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur. Jenis data yang tertulis dan
sumber datanya berupa informan dan dokumen. Disamping itu tahap-tahap penelitian
yang dilakukan meliputi tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap
pengelolaan, tahap penulisan laporan dan tahap analisa data. Teknik pengumpulan
datanya menggunakan wawancara, observasi dan dokument.si, kemudian teknik
keabsahan datanya menggunakan ketekunan pengamatan, tri angulasi dan
pemeriksaan sejawat melalui diskusi, sedangkan analisa datanya menggunakan
komparatif.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses Pendelegasian Wewenang di
Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur yang meliputi pembagian fugas, delegasi
kekuasaan, pemberian tanggung jawab dan penciptaan akuntabilitas telah dilakukan
dengan baik. Namun masih ada teori-teori yang belum digunakan, hal ini dapat
dilihat dari analisa data yang ada.

Adapun saran yang dapat diberikan penelitian skripsi ini adalah hendaknya
pimpinan/ketua  Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur tetap menjalankan
pengorganisasian “dalam pendelegasian: wewenang dan . melaksanakan  program-
program yang telah ditetapkan semaksimal mungkin.

X1
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Suatu organisasi tidak akan lepas dari berbagai masalah yang menyangkut
manajemen. Organisasi merupakan wadah kegiatan pelaksanaan manajemen juga
sekaligus merupakan kerangka struktur yang tersusun sebagai unit-unit yang
mempunyai tugas dan fungsi yang saling berhubungan sa'u sama lain.!

Pengertian manajemen menurut James A. F. Stoner adalah suatu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.’

Manajemen berarti pendapatan tujuan melalui pelaksanaan fungsi-fungsi
tertentu, fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan oleh George R. Terry
adalah perencanaan (planning) pengorganisasian (organizing) pergerakan
(actuating) dan pengawasan (controlling).3

Sebagai fungsi yang kedua dari manajemen pengertian organizing berbeda
dengan organisasi atau organization karena organisasi merupakan alat

administrasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

! Zaini Muhtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta - al-Amin Danikfa, 1997),
h.12.

% T. Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta : PT. BPEF, 1987), h. 8

* M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1990), h. 19



Sedangkan pengorganisasian merupakan keseluruhan proses pengelompokkan
orang-orang, alat-alat, tugas wewenang dalam suatu kerangka organisasi y.ng
digerakkan dalam satu kesatuan untuk mencapai tujuan yang ditentukan.’

Mcnurut T. Hani Handoko pengorganisasian adalah proses penyusunan
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumbcr daya-sumber
daya vang dimilikinya dan lingkungan yang melingkupinya.SA

Pengorganisasian dalam pengertian singkat sebagai proses yang mengatur
dan mcenghubung-hubungkan pekerjcan yang harus dilakukan agar dapat
diselesaikan dengan efektif dan efisien oleh orang-orang. Pengorganisasian akan
mengatur orang-orang  dalam pola scdemikian rupa schingga mercka dapat
melakukan kegaiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan.’

Pengorganisasian vang dilakukan oleh manajer sebagai proses kegaiatan
secara keseluruhan akan mendatangkan banyak keuntungan antara | in.

I. Sctiap anggota yang ada dalam struktur organisasi akan mengetahui apa saja

vang inenjadi tugasnya dan kegiatan apa yang harus dilaksanakan.

(B

[lububungan kerja, tanggung jawab dan kewenangan diantara para anggota
ditentukan secara jelas schingga tidak akan terjadi kegiatan yang tumpang

tindih.

f Soenyowo Rais, Pengeloluan Orgainsasi (Surabaya : Airlangga University. 1994), h. 89.

“T Hani Handoko, Manajemen, h. 167

® Komaruddin Sastradipoera, Pengantar Manajemen Perusahaan (Surabaya : PT. Raja
Gralindo Persada, 1994), h. 91.

" Soenyoto Rais, Pengelolaan Organisasi, hh. 89-90
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Kegiatan para anggota berdasarkan struktur yang ada dikoordinasikan
schingga ukan terdapat kesatuan bertindak secara bersamama-sama daiam
rangka mencapai tujuan yang efisien atau berhasil guna dan berdayaguna.
Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab dilaksanakan sccara jelas dan
tepat  berdasarkan  struktur organisasi yang telah di susun schingga
kegiatarnya tidak tergantung sernata-mata dari I'tikat baik tetapi berdasarkan
keseidan dan kemampuan yang ada.

Para pekerja dan alat perlengkapan yang tersedia dapat digunakan dengan
sebail:-baiknya dan pemborosan dapat diperkecil.

Agar suatu organisasi dapat berperan dan berjalan dengan baik diperlukan

prinsip-prinsip yang dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaanya prinsip-

. . . LR
PUNSIP OTEaANSIsas! terscbut antara lain:

a. Perumusan tujuan yang jelas
b. Departeminisasi

c. Pembagian kerja

d. Kocordinasi

e. Pendelegasian wewenang

f Rentang kendali

g Jenjang Organisasi

h. Kesatuan perintah

i Fleksibilitas

¥ Komaruddin Sastradipoera, Penganiar Manajemen Perusahaan, h. 95



J. Berkelangsungan
k. Keseimbangan

Dari beberapa prinsip-prinsip tersebut maka peneliti tertarik mengangkat
salu prinsip tersebut sebagai bahan penentuan yaitu pendelegasian wewenang atau
penempatan wewenang,

Pendelegasian adalah kegiatan pengorganisasian yang dilakukan manager
dalam mempercayakan tanggung jawab dan wewenang kepada orang-orang dan
menetapkan pertanggungjawabannya. Wewenang adalah hak untuk melakukan
sesuatu sedangkan tanggung jawab adalah hak seorang manager untuk meminta
hawahan ager berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan organisasi.”

Adapula  yang mendefinisikan pendelegasian wewenang adalah
pclimpahan etau pemberian otoritas dan tanggung jawab dar piripinan atau
kesatuan organisasi kepada seseorang atau kesatuan organisasi lain untuk
melakukan altifitas-aktifitas tertentu.'" Delegasi kekuasaun atau pelimpahan
wewenang merupakan keahlian pimpinan yang penting, dan elementer sebab
dengan delegasi seorang pemimpin dapat melipatgandakan waktu, perhatian dan
pengetahuannva yang terbatas, bahkan dapat dikatakan delegasi kekuasaan
merupakan salah satu jalan utama bagi setiap pemimpin untuk percaya akan dir

C
sendirt.

" Komaruddin Sastradipoera, Penganiar Manajemen Perusahaan, h. 59

' Bedio Siswanto, Manjemen Modern (Bandung: PT. Sinar Baru, 1990), h. 185

"' Kadarman S, Pengentar lmu Manajemen Buku Panduan Mahasiswa (Jakarta @ PT
Gratinde Persada Utama, 1996), h. 75



Wewvrenang  sangat diperlukan dalam kegaiatan organisasi sejak dari
pemimpin sampai pada karyawan terendah. Dengan pendelegasian wewenang
setiap karyawan akan memahami batas kewenangan yang dimiliki serta
bertanggung jawab kepada atasan atau ketua yang telah memberikan kewenaugan
tersebut. '

Yayasan Al-Mabrur adalah lembaga sosial, dakwah, dan pendidikan yang
mempunyai tanggung jawab dalam membangun masyarakat, dan genarasi muda
vang akan datang. Dan yayasan ini adalah suatu bentuk organisasi yang di
dalamnya terdapat struktur organisasi, ada ketua yayasan dan beberapa
Kepengurusan di dalamnya. Dalam yayasan Al-Mabrur ini prinsip organisasi yaitu
pendelegasian wewenang ini sangat diperlukan dan sering kali dilakukan, karena
pada yayasan ini ketua yayasan sendir seringkali meninggalkan tempat untuk
mencari hubungan-hubungan atau korelasi dengan yayasan-yayasan lain untuk
mengembangkan yayasan itu sendiri, agar yayasan tersebut menjadi lebth maju
dan lebih terkenal di mana-mana. Karena melihat dari ketua yayisan mempunyai
keterbatasan waktu dan banyak kemungkinan ketua yayasan tidak dapat
melaksanakan tugas-tugas yayasan dengan sempurna dan efektif. Agar tugas-
tugas tersebut tidak terbengkalai maka ketua yayasan tersebut melimpahkan atau
mendelegasikan tugas-tugas itu kepada pengurus-pengurus yang ada di yayasan
wnitih melal sanakan tugas-tugas tersebut dengan efektif dan efisien meskipun

ketua yayasan lidak ada di tempat.

" Sutano, Dasar-Dasar Organisasi (Y ogyakarta : Gajah Mada Universitay, 1995), h.160



Adapun alasan dilaksanakannya pendelegasian wewenang tersebut karena
melihat ketua yayasan banyak kesibukan di luar yayasan, akan tetépi tidak semua tugas
dapat didélegasikan. Adapun hal-hal yang dapt didelegasikan seperti kegiatan-kegiatan
memberikan sembako kepada orang-orang yang tiduik mampu, mengontrol
pelaksanaan kegiatan dan lain-lain.

Pendelegasian wewenang pada akhirnya akan menuribuhkan suasana kerja
sama yang baik, saling menghargai pendapat antara pengurus-pengurus yang bekerja
sama. Dan pendelegasian wewenang dapat menumbuhkan saling berperanan. Bawahan
atau pengurus merasa benar-benar diikutsertakan dalam kerja sama, bukan hanya
sekedar orang yang melaksanakan perintah-perintah saja.

Dari fenomena-fenomena di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
lebih lanjut di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur tersebut. Karena kami tertarik dengan
pendelegasian wewenang yang sering kali dilakukan oleh yayasan tersebut, terkait
dengan itu penulis mengambil judul “Proses Pengorganisasian Dalam Pendelegasian

Wewenang di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-Probolinggo.”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut :

“Bagaimana proses pendelegasian wewenang di Yayasan Panti Asuhan Al-

Mabrur Kraksaan-Probolinggo”.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan suatu rangkaian yang menjadi titik dari kegiatan,
adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk memperoleh atau mengetahui tentang bagaimana proses pendelegasian

wewenang di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-Probolinggo.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini agar dapat bermanfaat bagi pengembangan teori
pengorganisasian,-khususnya dalam pendelegasian wewenang yang bergerak di
bidang penampungan dan pembinaan anakfanak yatim dan fakir miskin.
2. Secara praktis
a.; Bagi peneliti
1. Penelitian disusun sebagai prasyarat untuk meraih gelar sarjana (S1) di
bidang Manajemem Dakwah di Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel ..
Surabaya.
2. Untuk menambah wawasan dalam ilmu manajemen khususnya masalah
yang berkaitan dengan pendelegasian wewenang dan penerapannya.
b. Bagi Al-Mamater
Hasil studi ini diharapkan dapat dipakai sebagai tambahan referensi di

Jurusan MD di Fakultas Dakwah [AIN Surabaya tentang pengorganisasian



dalam pendelegasian wewenang di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur
Kraksaan-Probolinggo.
c. Bagi institusi yang diteliti
Sebagai masukan dan sekaligus sebagai bahan sumbangan pemikiran
dan bahan pertimbangan bagi Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-
Probolinggo khususnya dalam rangka membuat kebijakan untuk meningkatkan
mutu pengorganisasian Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur terutama pada

prinsip pendelegasian.

E. Definisi Konsep

Pada dasamya- konsep merupakan unsur-unsur dari suatu penelitian dan konsep
sebenarnya adalah definisi singkat dari sejumlah fakta atau gejala-gejala yang diamati,
oleh karena itu konsep-konsep yang dipilih ini perlu ditentukan ruang lingkup dalam
batasan persoalannya sehingga persoalan-persoalannya tidak kabur,

Maka dari judul ini mempunyai konsep antara lain mencakup hal sebagai
berikut :
I. Proses

Proses dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti tuntunan perubahan

(peristiwa) dalam perkembangan sesuatu."’

S

Studi

¥ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai
Pustaka, 1989), h. 703



Yaitu tentang upaya meneliti dan mengkaji sesuatu guna mendapatkan
kesimpulan.'*
3. Pendeiegasian
Adalah kegiatan pengorganisasian yang dilakukan manajer dalam
mempercayakan tanggung jawab dan wewenang kepada orang lain dan
menetapkan pertanggungjawabannya.'’
4. Wewenang
Adalah hak untuk melakukan sesuatu.'®
5. Yayasan
Adalah badan hukum yang tidak mempunyai anggota dikelola oleh sebuah
pengurus dan di dirikan untuk tujuan sosial.'’
6. Panti Asuhan |
Adalah suatu lembaga sosial yang menjaga dan merawat anak-anak yang

sudah tidak berayah dan beribu dan anak-anak fakir miskin.

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini tampak rapi dan mudah di mengerti, kami bagi pembahasan
ini dalam beberapa bab.

Bab I ini menguraikan tentang konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sisteratika pembahaéan.

" WIS. Poerdaminto, Kannts Umum Bahasa Indonesia (Jaarta : Balai Pustaka, 1993), h. 365
!> Komaruddin Sastradipoera, Pengantar Manajemen Perusahaan, h. 95

' Komaruddin Sastradipoera, Pengantar Manajemen Perusahaan, h. 95

"7 Murti Sumamni, Pengantar Bisnis, h. 64.
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Bab, II, merupakan perspektif teoritis, yang mana menjelaskan tentang pengertian
manajemen, fungsi manajemen, pengertian pengorganisasian, proses pengorganisasian,
pentingnya bengorganisasian, azas-azas pengorganisasian, tujuan pengorganisasian,
manfaat pengorganisasian, pengertian pendelegasian wewenang, pedoman pendelegasian
wewenang, persyaratan dalam pendelegasian wewenang, langkah-langkah pendelegasian
wewenang, prinsip-prinsip pendelegasian wewenang, azas-azas pendelegasian wewenang,
faktor-faktor pen Jelegasian wewenang, manfaat dan proses pendelegasian wewenang, dan
kajian kepustakaan penelitian.

Bab III menjelaskan tentang metodologi penelitian yang meliputi pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap—tahaﬁ penelitian, teknik
pengumpulan data, analisa data dan keabsahan data.

Bab IV menjelaskan tentang diskripsi Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan
Probolinggo yang menjelaskan mengenai sejarah berdirinya Yayasan Panti Asuhan,
Struktur Organisasi Yayasan, Program Kerja, Kegiatan Organisasi, Visi dan Misi Yayasan
dan sarana dan prasarana yang dimiliki Yayasan, serta daftar nama anak asuh di Yayasan
Panti Asuhan Al-Mabrur. '

Bab V merupakan penyajian dan analisis data yang mana membahasa dan
menjelaskan tentang penyajian data.

Bab VI merupakan akhir dari pembahasan, menguraikan tentang kesimpulan,
saran, serta memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak yang terkait sebagai langkah

tindak lanjut terhadap hasil penelitian.



BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Kepustakaan Konseptual
I. Pengertian Manajemen

Banyak para ahli yang mengemukakan tentang definisi manajemen
dengan sudut pandang yang berbeda, namun pada dasarnya secara subtansial
mempunyai makna yang sama, yakni pencupaian tujuan secara efektif dan
efisien dengan pemanfaatan sumber dava yang dimiliki secara maksimal.
Diantara para ahli vang merumuskan tentang definisi manajemen antara lain

Mcnurut Haiman Manajemen dapat dididefinisikan sebagai fungsi
untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-
usaha individu untuk mencapai tujuan bersama.'

Menurut George. R. Terry manajemen merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk
menetapkan dan mencapai tujuan dengan menggunakan sumber daya manusia
dan sumber-sumber lainnya.’

Menurut Newman dan Summer manajemen merupakan proses yang

teridiri dari serangkaian tindakan untuk mencapai tujuan organisasl.

" M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta :Ghalia Indonesia, 1990), h.15

* ibnu Syamsi S.U, Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen. Edisi revisi (Jakarta PT
Rincha Cipta, 1994) h 59

" lbnu Syamsi S.U, Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen, h.59
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[“ungsi- fungsi Munajemen

Manajemen dapat diartikan sebagai upaya untuk mcncapai tujuan
dengan melalui fungsi-fungsi manajemen. George R. Termry nienyebutkan
fungsi-fungsi ~ manajemen diantaranya,  perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) den pengawasan
(conlroling)."

Perencanaan meliputi tindakan penentuan terlebih dahulu apa yang
akan dikerjakan atau penentuan serangkaian tindakan untuk wencapai hasil
yang dikerjakan. Untuk itu dengan singkat perencanaan dapat dirumuskan
menetapkan apa yang harus atau akan dicapai, bila hal itu haru dicapai siapa
yang bertanggung jawab dan penctapan mengapa dan akhirnya penentuan
berapa baiaya yang diperiukan untuk mencapai tujuan itu.

Dengan demikian perencanaan mengakibatkan aktivitas-aktivitas yang
dilakukan berjalan secara tertur dan dengan tujuan tertentu dan pckerjaan
vang tidak produktif dapat diperkecil atau dihilangkan serta dapat ditolak ukur
atas hasil yang telah dicapai.

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan
kelakuan yang efektif antara orang-orangorang, sehingga mereka dapat
bekerja sccara bersama-sama secara efisien. Dan demikian memperoleh

kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi

' Ulbert Silalahi, Stddi Tentang Hmu Administrasi (Bandung : CV. Sinar Baru. 1992), h. 165
* Soisno Dojosacdarso, Penganiar Manajemen (Surabaya : Eketro Print, 1990), h. 11



lingkvngan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.’ Dalam hal
ini pengorganisasian  mengupayakan keseluruhan  aktivitas  dalam
mengelompokkan  orang-orangorang serta mengalokasikan  tugas-tugas
wewenang serta tanggung jawab masing-masing anggotanya agar tujuan
organisasi dapat tercapai dengan efisier .

Penggerakan adalah gerak aksi yang mencakup kegiatan yang
dilaksanakan scorang manajer untuk mengawali dan menunjukkan kegiatan
yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-
tujuan dapat dicapai.”

Scdangkan pengawasan adalah proses peigangkutan pelaksanaan yeng
berlaku sckarang dan memberikan bantuan ke arah sasaran yang telah
ditetapkan sebelumnya.®  Untuk itu pengawasan mencakup kegiatan
mengadakan penelitian sekaligus koreksi, sehingga apa yang sedang
dilakukan bawahan dapat diarahkan pada arah yang benar dengun maksud
agar tcrcapai tujuan yang dimaksud. Untuk itu atasan atau manajer
mengadakan pemeriksaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta
tujuan yang ingin dicapai.

Dengan memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen make usaha untuk
mencapai tujuan organisasi akan lebih efektif dan efisien. Karena untuk

mencapai tuyjuan yang direncanakan terlebih dahulu kegiitan-kegiatannya

® George R. Terry, Azas-azas Manajemen (Bandung : Mandar Maju, 1990), h. 217
T George P.. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), h. 17
¥ Joseph L.. Massie, Lasar-dasar Manajemen (Jakarta :Airlangga, 1992) h. 7
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yang akan dilaksanakan ditentukan pula pekerjaan serta orang-orang yang
akan melaksanakannya. Kemudian ada penggerakan oleh pimpinan agar
kegiatan-kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
sebhelumnya.

Pengertian pengorganisasian

Delinisi pengorganisasian banyak dikemukakan dengan ruinusan yang
berbeda-veda, meskipun mengandung maksud yang sama untuk memperoleh
pengectian yang lebih luas dari pengorganisasian itu, make pada awal
pembahasan ini peneliti kemukakan definisi dan beberapa ahli diantaranya
adalah :

Mcaurut Drs. Malayu S.P. Hasibuan, pengorgan.sasian adalah suatu
proses penentuan, pengelompokan dan mengatur bermcam-macam aktivitas
vang aiperlukan, menmetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan
kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas tersebut.”

Menurut  George R. Terry yang dikutip oleh Drs. Sukarna
pengorganisasian adalah penentuan atau pengelompokan dan penyusunan
bermacam-macam kegaiatannyang diperlukan untuk mencapai tujuan,
penempatan  orang-orang (pegawai) terhadap kegaiatan-kegiatan ini
penyediaan faktor-faktor yang cocok bagi keperluan kerja dan. penunjukkan

hubungan wewenang yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam

? Malayu. S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi (Jakarta - Bumi Ak .ara, 1996), h. 23



hubungannya dengan pelaksanaan setiap orang dalam hubungannya dengan
pelaksanaar setiap kegaiatan yang diharapkan. 10

Menurut Soeisno Djojosudarso menyebutkan pengorganisasian adalah
pengelompokkan kegiata-kegaiatan yang diperlukan dengan menetaj kan
susunan organisasi serta tugas-tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang
ada dzlam organisasi scrta menetapkan kedudukan dan sifat hubungan antara
masirg-masing unit tersebut.'’

Menurut T. Hani Handoko mendefinisikkan pengorganisasian
merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan

organisasi, sumber daya-sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang

5

melingkupinya.'

Menurut Komaruddin Gastradipoera menyebutkan pengorganisasian
merupakan proses untuk mengatur dan menghubung-hubungkan dengan
cfektif dan cfisien oleh orang-orangorang. Pengorganisasian itu akan
mengatur orang-orang dalam pola sedemikian rupa sehingga mereka itu dapat
melukukan kegaiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan serta menintegrasikan
orang-orang kepaca tugas-tugas mereka yang saling berikatan. '3

Mcnurut  Zaini Muhtaram organizing (pcengorganisasian) adalah

scbagai upaya mempertimbangkan tentang susunan organisasi, pcmbagian

Sukarna, Dasar-dasar Aunajemen (Bendung . Mandar Maju, 1992}, h. 38
" Soeisno Djojosocdarso, Pengantar Manajemen, h. 11
"2 Hani Handoko, Manajemen, h. 167.
" Komaruddin Sastradipoera, Pengantar Manajemen Perusahaan (Jakarta @ PT. Raja
Gralindo Persada, 1994), h 91
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pekerjaan, prosedur pelaksanaan, pembagian tanggung jawab dan lain-lain
yang apabila dikerjakan secara seksama akan menjamin efisiensi penggunaan
tenaga kerja."

Menurut S.P. Siagian pengorganisasian (organizing) adalah
keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas,
tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu
organisasi yang dapat digerakkan suatu kesatuan dalam langkah pencapaian
tujuars vany telah ditentukan. 13
a. Pengorganisasian Sebagai ['ungsi Manajemen

Pengorganisasian merupakan fungsi manajcmen yang kedua
sciclah perencanaan disusun maka tugas manajer yang bersangkutan
adalah mengorganisasi sumber daya-sumber daya manusia dan suber daya
fiskal dan memanfaatkannya dengan tepat. Maka pengorganisasian adalah
suatw, proses dimana, pekerjaan  yang  ada  dibagi. dalam. komponen-
komponnen yang dapat ditangani dan aktivitas mengkoordinasi dicapai

untuk mencapai tujuan tertentu. ¢

38-39

M 7aini Muhtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta : al Amin Press, 1997), hh.

'* Qusilo Martoyo, Pengantar Dasar Manajemen dan Kepemimpinan (Yogyakarta : BPFE,

1988), hh. 87-88

' Winardi, Azas-azas Manajemen (jakarta : CV. } andar Maju, 1990), hh. 376-377
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h.  Proses Pengorganisasian

Proses pengorganisasian mencakup usaha untuk merbagi-bagi

pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian proses

pengorganisasian meliputi.'

o

(93]

Memecah seluruh tugas dalam organisasi ke dalam beberapa pekrjaan
yang lebih kecil yang berurutan kemudian pekerjaan-pekerjaan
tersebut dibagi-bagi dan dikhususkan bagi masing-masing orang di
dalam organisasi tersebut.  Jadi  kegiatan  di sini mencakup
permasalal an yang berhubungan dengan pembagian kerja (devision of
labour).

Untuk menjamin koordinasi efektivitas dan efisien maka selanjutnya
prkerjaan-pekerjaan  individu  tersebut - digabungkan  kembali  dan
dik:lompokkan, kegiatan-kegiatan akan menghasilkan adanya seksi,
bagcian,  departemen,  direktorat dalam suatu organisasi. Proses ini
disebut depatentasi.

Peretapan koordinasi serta sistem pengawasan yaitu untuk menjamin
bahwa setiap orang akan menjalankan tugasny:. secara serentak untuk
mencapai tujuan organisasi. Untuk itu perlu ditentukan ukuran yang
tepat bagi suatu kelompok yang melapor atau tanggung jawab kepada

scorang atasan atau berapa jumlah bawahan yang tepat aga: kocrdinasi

' Soeisno Djojosoedarso, Penganiar Manajemen, h. 43
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dan supervisi dapat berjalan dengan efektif. Proses ini disebut juga
penentuan rentang kendali (span of control).

4. Agar tujuan organsasi dapat berjalan maka wewenang yang ada dalam
organisasi, yang pada dasarnya hanya dimilik: oleh top manajemen
bagi diantara para pejabat maupun para pekerjaan yang ada dalam
organisasi tersebut. Proses ini disebut pendelegasia.i wewenang.

c. Pentingnya Pengorganisasian
Menurut Emest Dele bahwa pentingnya pengorganisasian antara
lain."®

I. Tugas-tugas yang terinci harus dibuat dalam mencapai organisasi,

setiap organisasi tentu mempunyai tujuan.

[N

Seluruh tugas-tugas dijabarkan menjadi kegiatan-kegiatan yang secara
logis dan sesuai bagi individu maupun kelomok. Organisasi dibentuk
karena ada tujuan yang, harus dicapai yang tidak dapat dikerjakan
sendiri oleh seseorang. Jadi Pekerjaan-pckerjaan sesuai dengan
kualifikasi pekerjaan tersebut.

Pekerjaan-pekerjaan anggota organisasi harus dikombinasikan secara

|95

logis dan efisien, perusahaan besar yang melibatkan banyak tenaga
dan berbazai keahlian perlu dikelompkkan atau departementalisasi

sesuai dengan skill dan keahliannya.

'* Dydiet Hardjito, Teori Organisasi dan Teknik Pengorganisasian (Jakarta : Raja Grafindo,
1997y, h 74
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perlu ditetapkan adanya mekanisme untuk mengkoordinasikan tugas-
tugas anggota organisasi yang merupakan suatu kesatuan yang
harmonis, hal ini ttidak memperkecil pekerjaan-pekerjaan yang tidak
ctisien dan menghindari adanya konflik.

Periunya pengendalian dan pengawasan efektifitas.

. Azas-uzas Pengorganisasian

Beberapa azas-azas atau prinsip-prinsip organisasi antara lain

adalah sebagai berikut."

N

(V8]

n

9.

Pembagian tujuan yang jelas
Departeminisasi

Penibagian kerja

Koordinasi

’endelegasian wewenang
Rentang kendali

Jenjang organisasi

Kesatuan perintah

Fleksibiltas

10. Berkelangsungan

11. Keseimbangan

" Murti Sumarni, Pengantar Bisnis, cet 5 (Yogyakarta : Penerbit Libe ty, 1998). h. 179
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¢. Tujuan Pengorganisasian
Menurut Drs. M. Manullang dalam bukunya Dasar-dasar
Manajemen menyebutkan bahwa tujuan mengorganisir adalah.”’
1. Memudahkan pelaksanaan tugas.

Membagi-bagi suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan
yang lebih kecil, masing-masing kegitan itu ditegaskan orang-orang
vang cukup, akan m:mpermudah pelaksanaan tugas tersebut.
Pembagian kegiatan atau pembagian pekerjaan bermaksud selain
untuk tumbuhnya spesialisai juga untuk mempermudah pelaksanaan
tugas-tugas.

2. Memudahkan pengawasan

Di samping mempermudah pelaksanaan tugas maka
mengorganisir  bertujuan pula untuk mempermudah pimpinan
mengawasi bawahan dengan adanya pembagian aktivitas organisasi
(perusahaan) yang ditugaskan kepada bawahan. Jelaslah bagi
pimpinan siapa-siapa yang akan bertanggung jawab melaksanakan
tngas pada bagian-bagian tertentu dalam organisasi te-sebut.

3. Mengkoordinir kegiatan

Selanjutnya mengkoordinir bertujuan untuk

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan bawahan agar tujuan kepada

satu tujuan tertentu yang telah ditetapkan pembagian aktivitas dalam

M oo - . . .
* Susilo Martoyo, Pengetahnan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, h. 93.
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organisasi dapat menghilangkan timbulnya duplikasi tugas, ketegasan
tentang apa yang harus dikerjakan oleh masing-masing pegawal,
sehingga masing-masing kegiatan terkoordinir dan terarah.
Menentukan orang yang dibutuhkan

Akhirnya mengorganisir bertujuan untuk dapat menentukan
orang yang dibutuhkan guna mengaku tugas-tugas vang sudah dibagi
tersebut. Perician tugas-tugas terscbut menjadi petunjuk siapa dan
bagaimana orang yang dibutuhkan untuk mengaku tugas-tugas

tersebut.

[ Muanfaat Pengorganisasian

Manfaat-manfaat yang dapat dipetik dari pengorganisasian antara

lain.'

~

3.

Dengan adanya pengorganisasian yang efektif, setiap anggota dalam
organisasi mengakui benar bagaimana status dun tugasnya dalam

organisasi orang yang bersangkutan.

. Konsentrasi dalam tugas-tugas mereka akan lebih terjamin dengan

adanya pengorganisasian yang bai dan tepat.
Kesalahpahaman, kebingungan dalam hal tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh masing-masing annggota dapat diperinci dan

dieliminir.

2! Susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, h 96



4. Hubungan kerja dan organisasi lebih dapat dipegelas sehingga
masing-masing anggota dapat bekerja dengan lebih mantap.

5. Tindakan-tindakan atau pelaksanaan tugas masing-masing individu
dalam organisasi dapat dikoordinir secara lebih baik sesuai dengan
batas-batas yang berlaku, sehingga kesatuan gerak organisasi mudah
dicapat.

6. Daya guna dan hasil guna dalam aktivitas-aktivitas pencapaian tujuan

lcbih mantap dengan adanya pengorganisasian.

L2

Pengertian Pendelegasian Wewenang

Pendelegasian (kerapkali juga disebut pelimpahan) merupakan salah
satu  kegaiatan pengorganisasian yang dilakukan manajer dalam
mempeicayakan tanggung jawab dan wewenang kepada orang-orang lain dan
menztapkaa pertanggungjawabannya terhadap hasil. Wewenang adalah hak
untuk melakukan sesuatu. Wewenang pun dianggap sebagai "perekat” yang
mengikat organisasi bersama. Dari sudut organisasi wewenang adalah hak
scorang manajer untuk meminta bawahan agar berbuat sesuatu untuk
mencapai tujuan organisasi.2 :

Adapula yang mendefinisikan pendelegasian wewenang adalah
pclimpahan atau pemberian otoritas dan tanggung jawab dari pimpinan atau

kesatuan organisasi kepada seseorang atau kesatuan organisasi lain untuk

2 Komaruddin Sastradipoera, Pengantar Manajemen Perusahaan (Jakarata : PT Raja
Grafindo Persada, 1994), h. 95
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melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Hal ini didasarkan bahwa pada
csensinya hampir tidak ada seorang manajer yang dapat secara pribadi
merampung secara penuh penyelia seluruh tugas organisasi, sehingga demi
efisiensi fungsi setiap organisasi dalam segala motif.?
a. Pedoman Pendelagasian wewenang
Dalam pendelegasian wewenang pun perlu mengikuti pedoman-
pcdoman dan adapun pedoman pendelegasaian wewenang tersebut sebagai
berikut.™

|. Batas wewenang, tugas dan tanggung jawab harus jlas dan seimbang.

9

Memperhatikan pendapat pegawai yang akan menerima wewenang.
3. Percaya bahwa penerima wewenang akan menjalankan tugas dan
tanggung jawab.
4. Pemberi wewenang harus tetap melakukan pengarahan, pembimbingan
| dan pengawasan, schingga tugas dapat dijalankan dengan baik.

Menurut Drs. M. Manullung dalam bukunva Dasar-dasar

Manajemen, untuk mencapai delegasi yang efektif ada bebarapa hal yang

dapat dip(:domi.25

1. Unsur delegasi harus lengkap dan jelas.

2. Manajer harus mendeleger kcpada orang yang tepat.

2 Bedjo Siswanto, Manajemen Modern (Bandung : PT Sinar Baru, 1990), h. 185.
H lbnu Syamsi S.U., Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen, h. 22
N1 Manullang. Dasar-dasar Manajemen (Jakarta - Gahlia Indonesia, 1990). h 117.



24

(5]

Manajer vang mendeleger harus memberikan peralatan yang cukup
dan mengusahakan keadaan sekitar yang efisien.

4. Manajer yang mendeleger harus memberikan insetif agar seseorang
mau melaksanakan sesuatu tugas sebaik-baiknya, maka kepadanya
harus diberi insentif atau perangsang. Perangsang itu ada yang bersifat
material, ada pula yang bersifat non material.

b. Persvaratan dalum pendelegasian wewenang
Dalam pendelegasian wewenang, agar proses delegasi itu dapat
erektif sedikitnya empat hal yang harus diperhatikan yaitu.*

. 3atas wewenang
Setiap pejabat yang akan melimpahkan wewenangnya kepada

peiabat lain harus mengetahui dengan jelas terlebih dahulu apa saja
vewenang yang dimiliki dalam organisasi tempat kerjanya. Sebab
hanya wewenangnya sendirilah yang dapat dilimpahkan kepada orang
lain yang merupakan batas wewenang seorang pejabat adalah bidang
tugasnya. Dengan demikian tidak akan terjadi saling mengambil alih
wewenang diantara para pejabat atau tidak akan timbul saliang
menyahak wewenang pejabat lain atau dapat dicegah pula tindakan

yang melampaui wewenangnya sendiri.

% Sutarto, Dasar-dasar Organisasi (Yogyakarta : Gajah Mada Universivy, 1995), hh. 161-
164
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Tanggung jawab

Dalam pelimpahan wewenang tanggung jawab dipikul bersama
antara pejabat yang melimpahkan wewenang dan pejabat yang
menerima wewenang. Dengan demikian tidak bolen terjadi antar
pejabat saling melemparkan \anggung jawab.
Tugas, tanggung jawab dan wewer ang harus seimbang

Apabila tugas yang diserahkan itu ringan maka taggung
jawabnya juga ringan sehingga wewenang yang diperiukan juga
sedikit saja atau secukupnya saja. Sebaliknya kalau tugas yang
diserahkan berat maka akan menimbulkan tanggung jav ab yang lebih
berat sehingga wewenang yang dilimpahkan harus besar pula. Atau
dengan singkat dapat diungkapkan bahwa tugas ringan wewenang
ringan, tugas berat wewenang berat.
Mempercavai pejabat yang diserahi wewenang

Pelimpahan wewenang harus disertai keprcayaan bahwa
pejabat yang di serahi akan dapat melaksanakan dengan baik.
Schingga dapat dihindarkan pelimpahan wewenang dengan prasangka
buruk akan menimbulkan suasana kerja sama yang buruk pula.
Membimbing pejabat yang diserahi wewenang

Bila pejabat yang diserahi wewenang ternyata mengalami
kesalahan atau penyimpangan atau kekurangan dalam kerjanya maka

kewajiban  pejabat yang melimpahkan  wewenang untuk
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membimbingnya untuk memberikan petunjuk atau mengaiahkan agar
pelaksanaan kerja bawahan menjadi lebih baik.
. Melakukan pengontrolan

Sesuai dengan ketentuan bahwa dalam pelimpahan wewenang
itu pejabat yang melimpahkan masih ikut bertanggung jawab
walaupun telah diserahkan, pejabat yang melimpahkan wewenang
tetap harus melakukan pengontrolan, misalnya dengan memeriksa,
menegur, mengingatkan dan lain-lain cara agar pelaksanaan aktivitas
szsuai dengan berbagai ketentuan yang telah ditetapkan dan
penyimpangan tidak akan berlarut-larut.
Pelimpahan wewenang akan berhasil baik apabila dipenuhi nula
syarat-syarat bahwa tugasnya jelas, ada pejabat yang memang bersedia
melimpahkan wewenangya, dan ada pejabat yang memang mau
menerima, pelimpahan, wewenang. - Ini; merupakan, ;syarat  tunggal,
Sebab walaupun tugasnya jelas dan ada pejabat yang mampu
menerima limpahan tetapi tidak ada pejabat vang brsedia
melimpahkan maka pelimpahan tidak akan terlaksana. Demikian pula
bila tugasnya jelas, ada pejubat yang bersedia melimpahkan, tatapi
tidak ada pejabat yang mampu menerima limpahan maka pelimpahan
wewenang tidak akan day at terlaksana, apalagi kalau tugasnya sendiri

tidak jelas.
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Lungkah-lungkah pendelegasian wewenang

Adapun langkah-langkah yang perlu untuk tercapainya

pendelegasian wewenang/kekuasaan yang efektif adalah sebagai berikut.”’

1.

o

(US]

Ciptakan terlebih dahulu iklim kerja yang bebas dari rasa takut dan
frustasi.

Dari segi psikologis dan sosial hal ini sangat penting, sebab
dengan iklim yang demikian endelegasian kekuasaan (wewenang) akan
lebih mantap. Setiap penelegasian kekuasaan harus dapat dirasakan
scbagai suatu "anugerah kepercayaan" bagi vang menerima
pendelegasian jangan sampain dirasakan sebagai beban hukuman.

Kaitan nendelegasian kekuasaan tersebut dengan pererncanaan yang
tepat dan baik.

Artinya bahwa sebelum dilaksz nakan pendelegasian kekuasaan
tersebut, perlu terlebih dahulu adanya kejelasan, ketegasan dar
kemantapan tujuan yang hendak dicapai.

Tentukan wewenang dan tugas apa yang harus dilimpahkan
(didelegasikan)

Artinya  kckuasaan yang  dilimpahkan tersebut  harus

memperhitungkan hubuvngannya dengan tujuan pokok organisasi dan

waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaanya.

*7 Susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, hh. 56-58
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Pilihlah penerima pendelegasian kekuasaan tersebut dengan tepat
dan bijaksana.

Bahwa pendelegasian kekuasaan akan dapat menunjang
tercapainya tujuan pokok, apabila penerima pendelcgasian wewerang
tersebut benar-benar potensi untuk melaksanakannya.

Pendelegasian kekuasaan hendaknya mempunyai pengaruh
terhadap tercapainya tujuan pokok.

Dalam pendelegasian kekuasaan tersebut, para penerima
delegasi kekuasaan harus merasa benar-benar berpartisipasi dalam
usaha pencapaian tujuan organisasi secara keselurubhan. Sehingga
dengan demikian efektivitas pendelegasian kekuasaan akan lebih
mantap.

Penerima delegasi kel.uasaan harus tetap dibantu bi'a diperlukan.

Penerima delegasi tidak dapat bertindak dengan kemauanaya
sendiri apabila menemui kesulitan maka ia meminta penjelasan-
penjelasan atau nasehat-nasehat dari pemberi delegusi kekuasaan
tersebut.

Nilailah hasil-hasil yang sudah dicapai.

Meskipun sukar peniliainnya, tetapi tetap harus dilaksanakan,
ini berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan sesuai atau tidak,
biaya yang ikeluarkan apakah tidak melebihi rencana, sasaran tercapai

secara tepat atau tidak dan sebagainya.
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d. Prinsip-prinsip Pendelegasian Wewenang

Adapun prinsip-prinsip pendelegasian wewenang tersebut adalah

sebagai berikut.**

1.

(%)

N

Pendelegasian harus didasarkan pada hasil-hasil yang diharapkan,
karena wewenang yang didelegasikan kepada seseorang harus sesuai
dcngan kemampuannya.

menggunakan definisi fungsional artinya jelas atésan dari hasil-hasii
yang diharapkan dari suatu posisi atau jabatan aktivitas-aktivitas yang
harus dilakukan otoritas atau wewenang organisasi yang didelegasikan
dan hubungan-hubungan wewenang serta informasi dari posisi lain
dipahami.

Prinsip skalar artinya semakin jelas baris otoritas dari manajer tingkat
atas dari perusahaan kepada setiap kedudukan bawahan akan semakin
efektiflah tanggung jawab. Pemouat keputusan dan komunikasi dalam
organisasi.

Prinsip  tingkat wewenang artinya pemeliharaan  terhadap
pendelegasian wewenang yang disengaja menuntut adanya keputusan-
keputusan diambil kompetensi wewenang pengorganisasian dimena
harus dan tidak boleh diteruskan ke atas dalam struktur organisasi.
Prinsip kesatuan komando semakin sempurna seseotang mempunyai

hubungan laporan kepada atasan yang tunggal, maka berkuranglah

* goisno Djojosoedarso, Pencantar Manajemen, hh. 46-47



konflik dari relasi instruksi dan semakin besar rasa tanggung jawab
pribadi terhadap hasil-hasil.

Prinsip kemutlakan tanggung jawab kaena tanggung jawab merupakan
kewajibanmseseorang yang tidak dapat didelegasikan, maka tak

seorang atasan pun dapat menghasudnya.

7. prinsip keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab.

¢. Azuas-azas Pendelegasian Wewenang

Adapun azas-azas dalam pendelegasian w yang dikemukakan oleh

Louis A. Allen adalah sebagai berikut.”’

£

I

Acas kckuasaan berimbang

Arinya wewenang harus dilimpahkan dengan seimbang dan tanggung

jawab.

Azus batas pengawasam

Arinya pendelegasian hanya bleh berlangsung hingga batas
pengawasan yang efektif.

Azas tanggung jawab penuh

Artinya sctiap atasan harus bertanggung jawab terhadap tindakan-
‘indakan bawahannya.

Azas hubungan melapor tunggal

Arinya setiap orang harus bertanggung jawab hanya kepada scorang

atasan.

¥ Komaruddin Sastradipoera, Pengantar Manajemen Perusahaan, h. 97
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I'ukior-fuktor Pendelegasian Wewenang

Walaupun pendelegasian wewenang dan tanggung jawab itu bukan

faktor satu-satunya yang dapat mempengaruhi efektifitas organisasi.

Namun aktivitas pendelegasian itu pasti berdasarkan petimbangan-

pertimbangan khusus. Adapun faktor-faktor yang mendorong adanya

. . . . 3
pendelegasian wewenang antara lain sebagai berikut.™

l.

o

o

Kemampuan pemimpin pada dasarnya terbates, pendelegasian akan
meringankan pekerjaan pemimpin, sehingga ia dapat melihat hal-hal
yang lebih besar dan lebih strategis.

Kemampuan pemimpin dalam pengawasan umumnya terbatas untuk
mempertahankan tingkat kemampuan pengawasan itu manujer harus
melipahkan wewenang kepada orang yang lebih banyak.

Pendelegasian merupakan cara terbaik untuk memberikan kesempatan
dan. pelung bagi, _bawahan untuk ;mengembangkan  keahlian .dan
bakatnya.

Pendelegasian juga akan memupuk disiplin dan rasa tanggung jawab
serta dengan cara yang sama pemimpin dapat mempersiapkan
sejumlah calon pemimpin yang berpengalaman untuk masa yang akan
datang.

Selain faktor-faktor yang mendorong, dalam pendelegasian

wewenang ada pula faktor-faktor yang menghambat adanya pendelegasian
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Komaruddin Sastradipoera, Pengantar Manajemen Perusahaan, h. 97
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(U8}
I

Munfaat Pendelegasian Wewenang

Pendelegasian wewenang mempunyai beberapa manfaat yang

terpenting diantaranya manfaat tersebut adalah sebagai berikut.”

B

o

‘vo

Dengan  pelimpahan/pendelegasian wewenang  pimpinan  dapat
melakukan tugas yang pokok-pokok saja.

Dengan pendelegasian wewenang setiap pimpinan sampai pejabat
vang berkedudukan paling bawah telah memilih we venang tertentu
dalam bidang tugasnya - sehingga merckapun wewenang untuk
membuat :eputusan yang menyangkut bidang tugasnya. Dengan
demikian putusan dapat dibuat lebih cepat karcna tidak sclalu
meaunggu perintah dari pihak atasan.

D) :ngan pelimpahan wewenang tiap-tiap pekerjaan dapat discelesaikan
pada jenjang vang tepat. Ada pekerjaan yang harus diselesaikan pada
pucuk pimpinan pula ada pekerjaan yang langsung saja dapat
disclesaikan dijenjang paling bawah.

Dengan pelimpahan wewenang inisiatif dan rasa taaggung jawab dapat
di perbesar. Pejabat yang memiliki wewenang tzntu mendorong untuk
mencmukan scsuatu yang lebih baik untuk kemajuan organisasinya.
Sebaliknya pejabat yang tidak memiliki wewenang akan bekerja

secara pasif.

 Sutarto, Dasar-dasar Organisasi, hh. 165-167



h.

Dengan pelimpahan  wewenang walaupun  pejabatnya sedang
berhalangan pelayanan kepada masyarakat akan tetap berjalan.
Adapaun pendelegasian wewenang merupakan latihan bagi para
pejabat apabila kelak menduduki jabatan yang lebih tinggi.
Bawahan dapat berpartisipasi lebih banyak, dalam sentuk memberikan
masukan-masukan yang bermanfaat bagi atasannya.”
I’roses Pendelegasian

Adapun proses delegasi terdiri dari 4 langkah :

1. Alokasi atau pembagian tugas

I8

Dclegasi kekuasaan

‘»d

Pemberian tanggung jawab dan,
4. Penciptaan akuntabilitas.™

Dalam pendelegasian kegiatan, manajer memberikan tanggung
jawan kepada bLawahan untuk melaksanakan tugas-tugas yang
ditugaskanya. Disamping tanggung jawab, bawahan juga diberi
wewenang yang sepadan dengan wewenang dan tanggung jawabnya,
bawahan harus memberikan pertinggungjawaban kepada atasannya.

Hubungan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

" Yo Syamsi S.U., Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen, h. 24
“ Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta Rineka Cipta, 1993), h. 224
' Basu Swastha, Pengantar Bisnis Modern (Yogyakarta : Liberty, 1998). h. 137



Tujuan

»

|
Dicapai dengan pendelegasian

Fungsi-fungsi
r

Tanggung jawab

J

Dengan mempertimbangkan

Pertanggungjawaban

Untuk melaksanakan

Wewet

ang

{

)

Pertanggun

gjawaban

Kegiatan

Untuk mencapai
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B. Kajian Kepustakaan Penelitian

Dalam kajian kepustakaan, peneliti menggunakan  beberapa ruj. kan

skripsi yang ada walaupun tidak sama dengan judul skripsi yang peneliti tulis.

()

Dalam masalah pengorganisasian ini pernah diteliti antara lain :

Proses pengorganisasian dalam pembagian kerja, di Yayascn Khadijah |
Surabaya, dan judul ini ditcliti olch Azmil Mu’tabarah dengan NIM
B0430066 dari Fakultas Dakwah dan penelitian ini dilakukan pada tahun
2003.

fungsi pengorganisasian Fatayat NU. Skripsi ini menitik beratkan pada
pengorganisasian Fatayat NU, khususnya pada pembagaian kerja pimpinan
anak cabang NU Waru Sidoarjo telah diatur dalam mekanisme kerja dan tiap-
tiap pimpinan wewenang dan tangung jwab sesuai dengan jabatannya masing-
masing. Skripsi ini ditulis oleh Aminatus Zuhriyah dengan NIM : B04399114,
2003 Fakultas Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah.

Studi tentang pergorganisasian Muslimat NU tingkat wilayah Jawa Timur
dalam mengembangkan dakwah Islamiyah. Erni Sri Wahyuni 2002 Fakultas
Dakwah Jawa Timur. Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga punya
targetan pula untuk mengembangkan dakwah Islamiyah akan Muslimat NU
melakukan pengefektifan dalam melakukan pengorganisasian dan internalnya.
lal itu dibuktikan dengan kemampuannya dalam meclaksanakan mulai dari

program kerja sampai pada menjalankan fungsi pengawasannya. Hal ini



37

Dan kajian kepustakaan penelitian di atas bahwa tidak sama dengan
skripsi vang peneliti tulis. Peneliti menitikberatkan pada pendelegasian
wewenang Dari beberapa skripsi yang ada itu mempunyai dan tujuan yang sama
vaitu untuk melakukan manajemen pengorganisasian yang tepat dan efektif guna
memaksimalkan dan mendinamisasikan pergerakan roda keorganisasiannya.

Dalam menggapai vist dan misi yang telah diguratkan,



BAB III

METODL PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan diperoleh melalui penelitian ilmiah dan dibangt.n di atas teori
tertentu. teori merupakan seperangkat, proporsi yang terintegrasi secara sintaksis
vaitu yang mengikuti aturan tertentu yang dapat dihubungkan secara logis satu
dengan lainnya dengan data dasar yang dapat diamati dan berfungsi sebagai

wahana untuk meramalkan dan menjelaskan fenomena yang diamati.'
el perchian ilmiahe adalah penchuian vang  sistematis dan
doontiol oerdasarkan data empiris. Penelitian tlmiah akan  menghasilkan
Cpebos vane serupa harena pendekatan tersebut tidall diwarnar olch
hevakinan pribadi, bias dan perasaan. Dalam pendekatan ini sescorang akan
memperoleh kebenaran ilmiah yaitu pengetahuan yang kebenarannya terbuka
untuk diuji dan siapa yang menghendaki untuk menqujinya.” Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu pendekatan
vang digunakan untuk mendiskripsikan, menggambarkan atau melukiskan secara

sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta sifat hubungan antara

"Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
h. 34
* Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 30.



fcnomena yang diselidiki’ Peneliti menggunakan metode kualitatif karena
pertama metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan,
kedua metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubung an antara penelitian
dan respunden, dan ketiga metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan
diri dengan banyak penajam pengaruh bersama dan berhadapan pola-pola nilai
vang dihadapi.

Dari pengertian penelitian kualitatif tersebut di atas dapat dirumuskan
bahwa perelitian kualitatif mengutamakan pada pencarian data yang dipelopori
oleh peneliti, dengan berdasarkan keutuhan dan terjadinya pada latar ilmiah,
dengan arti lain tidak dibenarkan mengisolasi individu atau organisasi ke dalam
variabel atau hipotesa tetapi perlu memandang sebagai bagian dari keutuhan.

Sedangkan jenis perelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mencoba
menggambarkan . subyek penelitian  secara kualitatif artinya data-data yang
diakumulasikan bukan berupa angka-angk:. Hal ini disebabkan oleh adanya

penerapan metode kualitatif

Yoguharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakick, Fdisi Revisi 11,
(Jakarta Rineka Cigta, 1993), h. 20.
*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 6.
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B. Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan
Probolinggo, JI. Sunan Kudus No. 09 Kraksaan Probolinggo. Dengan melakukan
wawancara kepad_a ketua yayasan, sekretaris dan bidan’gv lainnya yang ada

kaitannya dengan permasalahan pada penelitian ini.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data skunder, yaitu:
a. Data primer
Yaitu data yang diperoleh dari smnbérnya, diamati dan dicatat
untuk pertama kalinya.’ Data primer ini diperoleh langsung dari subyek
peneiitian yang 'menggunadkanalat spengambilan datac langsung "pada
subyck sumber informasi yang dicari. Data primer yang dimaksud adalah
hasil wawancara dan observasi.
Dafam data primer ini yang dihimpun adalah data tentang:
I. Data tentang proses pendelegasian wewenang di yayz;sar.l panti asuhan.
2. Data program kerja

3. Data pelaksanan program kerja

* Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE, 1995), h. 56.
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4 Kondisi organisasi Yayasan Panti Asuhan Yatim Al-Mab.ur
Kraksaan-Probolinggo.
b. Daa skunder
Yaitu data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh si
peneliti.® Dalam data skunder ini yang dihimpun adalah data tentang;
1. Sejarah dan perkembangan organisasi
2. Data tentang struktur organi:asi
Sumber data
Unwk melengkapi jenis data di atas, maka diperlukan sumber data
yang dipakai oleh peneliti untuk melengkapi jenis data tersebut. Sumber data
adalah sumber dari mana data dapat diperoleh.
Sumber data dalam penelitian ini meliputi:
a. Informan
Adalahibrang-orang yang bisa.memberikan keterangan-keterangan
tentang segala yang terkait dengan penelitian. Adapun informan yang
dipilih oleh peneliti dalam pengambilan data adalah:

|11 Muhammad Nasir : Sebagai ketua Yayasan Panti Asuhan al-

Mabrur.
2. Jazuh - Sebagai sekretaris
3. Helm : Bidang pengembangan
4. Dan pihak yang terkait dengan Yayasan al-Mabrur (stake holder)

* Marzuki, Metodologi Riset, h. 56.



b. Dokumen
Merupakan tulisan atau catataa-catatan, foto-foto yang ada
hubungannya dengan masalah yang dibahas luas dalam penelitian yang
dimasukkan untuk mengetahui data tentang:
|. Data tentang struktur organisasi

2. Data tentang program kerja

D. Tahap-Tahap Penelitian

Mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha mengenal
tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif der gan salah satu cin
pokoknya peneliti sebagai alat penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif dapat dibagi ke dalam empat tahap yaitu tahap
sebelum lapangan, pekerjaan lapangan, analisis data dan perumusan laporan.”

Peneliti sengaja memilih tahap-tahap penelitian tersebut karena menurut
peneitti lebih praktis dan mudah dipahami. Lebth lanjut akan dijelaskan secara
singkat mengenat;
|. Takap pra lapangan

Ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan

ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 109.
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penelitian iapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan sebagai

berikut:®

a.

b.

Menyusun rancangan penelitian

Adapun rancangan penelitian yang dimaksud adalah proposal atau
rancangan penelitian. Dalam penelitian ini ditempatkan pada Bab I yang
berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan.
Memilih lapangan penelitian

Penelit memilih  tapangan  penelitian  khususnya pada
pendelegasian wewenang di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur di jl. Sunan
Kudus No. 09 Kraksaan-Probolinggo.
Mengurus perizinan

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, maka peneliti
mengurus perizinan, terlebih dahulu _dari  Fakultas, Dakwah JAIN, Supan
Ampel Surabaya dan Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-
Probolinggo.
Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

Tahap ini belum sampai titik yang mengungkapkan bagaimana
peneliti masuk lapangan, namun dalam hal-hal tertentu telah menilai

keadaan lapangan.

¥ Lexy 5. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 85.
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Pada tahap ini peneliti menuju keadaan lapangan yang berupa
organisasi yang berbaur dengan orang-orang yang berada dalam lokasi
penelitian serta mempelajari kebiasaan-kebiasaan yang terjadi di lapangan
penelitian.

Memilih dan memanfaatkan informan

Untuk mengetakui tentang organisasi tersebui, maka dibututikan
beberapa informan yang mengerti dan pahan tentang organisasi tersebut
dan informan tersebut dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran,
atau membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya.
Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlenglapan fisik
tetapi scgala macam perlengkapan penclitian yang diperlukan seperti
ballpoint, kertas, buku catatan, map, klip dan tip ex.

Persoalan etika

Dalam hal etika peneliti sangat menjaganya, karena hal ini
menyangkut hubungan dengan orang yang berkenaan dengan data-data
yang diperoleh peneliti, sebab dengan dijaganya etika peehti diharapkan
akan tercipta suatu kerja sama yang menyenangkan antara kedua belah

pihak.



wewenang. Adapun faktor-faktor yang menghambat tersebut yang
ditimbulkan olch pihak atasan maupun pihak bawahan, antara lain sebagai
perikut."'

a. Hambatan dari pihak atasan

th

Manajer berpendapat bahwa ia telah sempura dapat mengerjakan
scgala-galanya sendiri dengan baik.
6. Manajer tidak mempercayai bawahan
7. Manajer tidak dapat memberikan petunjuk atau penerangan.
8. Kekurangan alat kontrol yang dapat mengingatkan manajer apabila
sewaktu-waktu timbul kesukaran.
9. Manajer takut memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diserahkan
bawahan.
& lHambatan dari pihak bawahan.
I. Bawahan senang pada pekerjaan yang mudah saja.
72 2Bawatan tdkardikritik atas kesalahan kesalzhannya

Bawahan kurang mendapat penjelasan atas tugas yang

LI

diterimanya.

4. Bawahan terlalu banyak pekerjaan.

i

Bawahan kurang percaya diri sendiri.

6. Bawahan kurang mendapat dorongan yang positif.

M Sutarte, Dasar-dasar Organisasi, hh. 168-169
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2. Tahap pekerjaan lapangan
Ada tiga bagian dalam pekerjaan lapangan adalah sebagai berikut:’
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Untuk memahami pckerjaan, peneliti perlu memahami latar
penclitian pada Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-Probolinggo,
disamping itu peneliti mempersiapkan dirinya baik secara fisik maupun
mental, agar di lapangan penelitian, kegiatan penelitian dapat berjalan
dengan baik dan lancar. Selain itu peneliti dalam penampilannya dengan
kebiasaan, adat, tata cara dan kultur latar penelitian. Dan selain itu peneliti
berusaha seoptimal mungkin untuk membina hubungan baik dengan
orang-orang yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan penelitian.
b. Meinasuki lapangan
Dalam memasuki lapangan peneliti harus berhasil membina
hwbungan akrab dengan, orang-orang.yang, berhubungan dengan kegiatan
penelitian sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding pemisah diantara
keduanya, dan tanpa harus menganggu mereka dalam melaksanakan
tugasnya. Usaha ini dilakukan dengan melalui surat keterangan yang
dibawa peneliti dari Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel

Surabaya.

? Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 94.
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3. Tahap pengelolaan

Pekerjaan analisa data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikan. '’

Data yang diperoleh (dikumpulkan) selama masa penelitian masih ada
data yang salah dari hasil observasi, wawancara, dokumen dan sebagainya,
maka di sinilah diperlukan adanya analisa data sehingga analisa data,
walaupun kedudukannya tidak dapat dipisahkan dari tahap-tahap lainnya.

Dalam analisa data ini maka diperlukan adanya analisa data sehingga
data dapat ditafsiri. Dari sini dapat diketahui betapa pentingnya analisa data,
walupaun kedudukannya tidak dapat dipisahkan dari tahap-tahap lainnya.

Dalam analisa data ini maka yang perlu diperhatikan oleh setiap
peneliti adalah sebagai berikut:

a. Merinci fokus masalah yang benar-benar menjadi pusat p:rhatian untuk
ditelaah secara lebih mendalam.
b. Melacak, mencatat, mengorganisasikan setiap data yang relevan untuk
inasing-masing fokus masalah yang ditelaah.
4 Tahap pcnulisan laporan
Fungsi laporan ada bermacam-macam sesuai dengan keperluan

penggunaan laporan ini sendiri.'’

' Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 103.
"' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 233
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Tahap penulisan laporan ini dibagi peneliti, dimanfaatkan untuk studi
akademis, karena sudah menjadi salah satu syarat untuk mengadakan
penclitian dan penulisan laporannya setiap kali mahasiswa akan mengakhin
studinya.

Penulisan laporan adalah tahapan terakhir jadi merupakan wadah
penvajian data sccara analisis dan deskriptif yang telah dikumpulkan dan
ditafsirkan. Diharapkan dari penulisan laporan ini, orang lain memiliki

pengertiar tentang apa yang Kita teliti, bukan masalah membingungkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang apa
diteliti untuk mengetahui seluk beluk karya ilmiah. Peneliti harus menggunakan
metode yang tepat dan serasi antara metode dan tujuan yang hendak dicapai.
Sejalan dengan itu teknik yang digunakan harus menggunakan metode dalam
rangka pengumpulan data sebagai berikut:
I. Teknik Observasi
Pengamatan (observasi) gdalah alat pengumpul data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat se:ara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki."”
Observasi dilakukan bila belum banyak keterangan yang dimiliki

tentang masalah yang diselidiki. Dari hasil observasi dapat diperoleh

2 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Merodologi Penclitian Cet. ! (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),
h 70
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gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan mungkin petunjuk-
petunjuk tentang cara memecahkannya. 13

Teknik observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data
atau infonmasi tentang;

a. Lokasi Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-Probolinggo.

(R

Teknik Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal yaitu
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh intormasi. Dalam
wawancara, pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya
komunikasi ini dilakukan melalui telpon. Sering wawancara atau interview
dilakukan antara dua orang atau lebih."

Teknik wawancara digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data
lentang:
a. Sejarah berdirinya yayasan
b. Apa saja kegiatan yang dilakukan
¢. Visi dan misi serta informasi-informasi lain yang berkaitan dengan

masalah vang dijadikan fokus permasalahan dalam penelitian ini.

"G Nasution, Metode Research, Fdisi 1, (Bandung: Jemmars, 1982), h 131
Gularsimit Avikunto, Prosednr Penelitian Suatn Pendekatan Prakek. Fdisi Revise 117, cet 1
(Jakarta Rineka Cipta. 1998). hh. 231-232.
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3. T'eknik Dokumentasi
Adalah teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek
penelitian yang berupa dokumen. "
Teknik ini digunakan untuk seluruh data yang ada dokumennya.
Dengan teknik ini maka data-data yang akan dipergunakan akan lebih mudah
dipelajari dan selidiki misalnya:
a.  Struktur organisasi Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur
b. Program kerja

¢. Duta anak-anak Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur.

F. Teknik Analisa Data

Analisa data merupahkan upaya mencari dan menata secara sistematis hasil
obscrvasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus vang diteliti dan penya,iannya sebagai temuan bagi orang lain.
Sedangkan untuk meningkatkan pemahamar tersebut analisis perlu dilanjutkan
dengan berupaya mencari makna (muaning). 16

Teknik analisa dilakukan setelah proses pengumpulan data diperoleh,
tujuan analisa data ialah untuk menyederhanakan data, sehingga mudah untuk

membaca data yang telah diolah."”

'* Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), h. 78
' Nocng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1995), h.

10-4
" Verman Warsita, Pengantar Metodologi Penclitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1995), h 89
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Setelah peneliti mendapat data di lapangan, kemudian peneliti akan

mencoba menganalisa data yang didapatkan. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan atau menguraikan suatu masalah
sesuai dengan kenyataan yang ada.

Teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini,
dengan cara membandingkan proses.'®

Pelaksanaan pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh pimpinan
Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-Probolinggo dengan teori yang ada,
yakni teori tentang proses pengorganisasian. Hal ini digunakan untuk mencari
tahu apakah pelaksanaan pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh pimpinan
Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-Probolinggo ada persamaa;l atau

perbedaan.

. Teknik Keabsahan Data

Ada beberapa teknik keabsahan data yang dirumuskan oleh Lexy J.
Moleong dalam bukunya yang berjudul metodologi penelitian kualitatif, namun
dalam penelitian ini, peneliti tidak mengadopsi secara keseluruhan teknik
keabsahan data yang dikemukakan tersebut. Akan tetapi peneliti sengaja memilih
teknik keabsahan data yang sesuai kontek penelitian yang pernah dilakukan oleh

peneliti dalam rangka menyempurnakan hasil penelitian.

'® Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitarif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),

h. 101.
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Berikut ini adalah teknik keabsahan data yang digunakan peneliti dalam
pembahasan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dfalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci."”

Dalam konteks ini sebelum mengambil pembahasan penelitian,
peneliti telah melakukan pengamatan terlebih dahulu secara tekun, dalam
upaya meaggali data atau informasi untuk dijadikan obyek penclitian dalam
rangka memenuhi persyaratan meraih gelar ST, yang pada ukhirnya penelit
menemukan permasalahan yang menarik untuk dibedah yaitu niasalah proses
pendelegasian wewenang di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-
Probolinggo.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan  keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhdap data itu. Teknik triangulasi yang paling

. . . 20
banvak aigunakan ralah pemeriksaan melalur sumber lainnya.

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 177
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 178
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Menuarut Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan surnber-sumber,
penyidik dan teori. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek  balik informasi  yang diperolch. Pada triangulasi metode
memanfaatkan pengamat untuk keperluan pengecekan kembali dengan data.
Triangulasi dengan teori berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.

Dalam kontcks ini upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam
pengecekan  data  yaitu  dengan menggunakan sumber data dalam
penggaliannya. Baik itu sumber data primer yang berupa hasil wawancara
maupun sumber data sekunder yang berupa buku, majalah, tabloid dan lain-
lain. |
Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Teknik, ini. dilakukan dengan cara mengekspor hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan
sejawal.:'

Dalam konteks ini dalam upaya melakukan sosialisasi dan
penyempurnaan hasil penelitian, peneliti melakukan diskusi dengan rekan
sejawat yang telah diformat dan dikoordinir oleh ketua laboratorium jurusan
MD yang biasa disebut proposal penelitian (skripsi) yang dihadiri oleh rekan-

rekan sejawat, baik itu rekan seangkatan maupun rekan-rekan yang tidak

*! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 179.



seangkatan, serta didampingi oleh dosen penguji. Proposal per:elitian hal ini

dilakukan dengan maksud agar hasil penelitian nantinya dapat menjadi lebih

baik.
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Sejarah Tentang Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-Proboliggo

|.atar Belakang Pendirian

Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur terletak di jalan Sunan Kudus No. 09
Kraksaan-Probolinggo adalah salah satu dari sekian banyak organisasi (wadah)
sosial keamaan yang mempunya’ péranan sangat urgen dalam menciptakan pola
kehidupan masarakat yang ideal.

Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur dirintis dan didirikan oleh H. Muhammad
Nasir dan 1ij Lailatul Jum'ah, S.Ag. dimana keduanya adalah pasangan suami istri,
berdiri vayasan tersebut di latar belakangi dengan adanya krisis moneter atau
ekonomi yang melanda bangsa Indonesia sejak tahun 1997 lalu, telah membawa
dampak vang dapat merusak tatanan perekonomian rakyat dan lebih jauh akibatnya
telah membawa hilangnya semangat belajar (masuk sckolah) bagi masyarakat yang
berasal dari kelas ekonomi menengah kebawah. Tidak sedikit utamanya masyarakat
yang hidup dipelosok dan desa-desa yang terpencil baik di pegunvngan maupun
dacrah pesisir vang anak-anak mercka sudah terperosok ke dalam situasi sangat

I
kekurangan.

"Hasil wawancaa dengan 11. Muhammad Nasir (Ketua Yayasan Panti Asuhan) Al-Mabrur) tanggal.

30 Mei 2005
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Kondisi tersebut di atas mendorong hati kami untuk melakukan sesuatu
dalam upava turut serta mengangkat harkat dan martabat bangsa untuk
menmekatkan mutu dan kualitas SDM bangsa ini ditengah-tengah kemajuan dunia
pada umumnya. Maka untuk mewujudkan keinginan itu kami melakukan
musvawarah dengan beberapa orang tertentu, dan pada akhirnya dapat menghasilkan
sebuah kesimpulan dan kesepakatan untuk segera mendirikan yayasar ini.

Sejak berdiri sampai sekarang pimpinan Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur
dipegang olen . Muhammad Nasir dengan dibantu oleh pengurus-pengurus atau
pembina lainnya. Pada mulanya ketika Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur ini berdiri,
hanva dihvni olch 5 orang anak asuh yang datang dari luar kecamatan Kraksaan,
namun semakin hari Yavasan Panti Asuhan Al-Mabrur semakin berkembang hingga
sckarang menmipuyai 73 anak asuh.

Adapun peranan Yayasan Panitia Asuhan Al-Mabrur dalam membina anak-
anak vatim piatu dengan cara memberikan dan memperhatikan pendidikan,
ketrampilan, hcagamaan, olah raga dar. kemasyarakatan kepada mercka, karena hal
ini sangat berguna bagi anak-anak sekaligus menjadikan anak asuh menjadin
manusia yang dewasa, berguna bagi masyarakat, dan negara. Jemikian yng telah

dijelaskan oleh Ketua Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur kepada panitia.®

* Hasil wawancara, dengan Ketua Yayasan . tanggal 30 Mei 2005.
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2. Waktu berdirinya yayasan panti asuhan Al-Mabrur Kraksaan-Proboliggo.
Berdasarkan kesepakatan dalam Akte Notaris No. 37 tahun 1999 Ahmad
Fauzi. ST pada tanggal 20 oktober 2000 dinyatukan bahwa Yayasan Panti Asuhan
Al-Mabrur tclah didaftarkan pada cabang Il Dinas Sosial Kabupaten Proboliggo.

Dengan ketentuan yayasan mempuyai kewajiban sebagai berilut:

-
=

Mcningkatkan pclayanan yang dilakukan secara kualitas maupun kuantitas bagi

masyarakat Kabupaten Probolinggo.

b.  Sewaktu-waktu bersedia menerima kelayakan penyerahan dari pemerintah lewat
cabang il Dinas Sosial Kabupaten Probolinggo.

c. Mclaporkan kegiatan yang dilakukan secara rutin setiap 3 (tiga) bulan sekali
(Maret, Juli, September, dan Desember).

d. Bersedia mematuhi segala  peraturan  perundang-undangan yang berlaku,

berkaitan dengan usaha kesejahteraan sosial.

B. Struktur Organisasi
[ Stuktur Organisasi
Struktur pengurus atau suasana organisasi menunjukan susunan perwujudan
pola tetap dan kerangka hubungan-hubungan di antara fungsi-fungsi dan jabatan dan
wewenang vang diberikan dart organisasi.
Struktur organisasi vang baik memungkinkan terjaminnya suatu kerja sama

vang baik antara bagian vang satu dengan bagian yang lain.



57

Adapun struktur orgaisasi yayasan dapat di lihat p.da bagian di bawah ini:

STRUKTUR PENGURUS

YAYASAN PANTI ASUHA N AL-MABRUR KRAKSAAN PROBOLINGGO

Pelindung / Penasehat
Ketua I
Ketua Il
l _
Sckretaris | Bendahara |
T I
Wakil Wakil
' ] I— .
Bidang Bidang plitBidang Bidang Bidang Bidang Sarana,
Humas || Pendanaan || Pelatihan Pengembangan || Pendidikan | | Kehersihan dan
keamanan
Pelaksana Harian
Anak Asuh

(Dokumen darni Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur)




58

2. Susunan Kepengurusan

SUSUNAN PENGURUS
YAYASAN YATIM PIATU AL-MABRUR

KRAKSAAN-PROBOLINGGO
e ——————————————————————————

Penasehat - Kepala Wilayah Kec. Kraksaan
Ketua | : H. Muhammad Nasir

Ketua Il - Ir. Harwanto

Sekretaris | . Jazuli

Wakil - Muhammad Thohir

Bendahara - H). Lailvtul jum'ah S. Ag
Wakil : Muhlis

Bidang Humas : Khoiruttamam

: Sofan Sahuri

Bidang Pendanaan : Abd.Aziz
: Suyati
Bidag Pelatihan - Shalehudin
Bidang Pengembangan : Helmi
:Jum at
| Bidang pend'dikan : Aqiquddin
- Sudarsono

: Arnifin



Pelaksana harian

(U]

a. Ibu Asrama
b, Wakil

¢. Tata usaha

d. wakil

¢. Pembinaan belajar

—

- Pengelola kanting

1. Bagian dapur

[9)=]

—
—

. Tukang Kebun

1. Sopir

C. VISI DANMISI
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: HI. Lailatul jum'ah S. Ag
. Jazuli

- Ust. As'ad

- Nana Sumarna
© Nur Fadilah, S.Ag,
- Muhammad Salam

. Musoddiqoh

Suhaima

Muhammad Ribut

: Muhammad Saleh

- Zainul

Visi dan misi organisasi yayasan itu terangkum dalam makscd dan tujuan

didirikannya lembaga tersebut.

Maksud dan tujuan dari yayasan ini adalah membentuk suatt lembaga sosial

dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat manusia.’

Untuk maksud dan tujuan tersebut, maka yayasan ini antara lain sebagai berikut :

' Dokumen Yayasun Panti Asuhan Al-Mabrur



()

60

Membantu biaya hidup dan biaya pendidikan anak-anak yatim piatu dn anak-
anak terlantar uan fakir miskin.

Memberi bekal ketrampilan kepada anak-anak yatim piatu dan anak-anak
terlantar scrta fakir miskin,

Menjalankan usaha-usaha sosial dan komersial sejauh kemampuan yayasan atas
dasar kemanusiaan.

Bekerja suma dengan yayasan-yayasan lain yang sejalan dengan yayasan ini.
Yayasan ini bertujuan mengamalkan pendidikan Islam berdasarkan AL-Qur’an
dan Al-Hadits.

fkut scrta menyclenggarakan danmeningkatkan keschatan bagi warga negara

[ndoncsia yang kurang mampu.

Sifat dan fungsi dari Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur.

ad.

b.

Yayasan i bersifat sosial khususnya uituk membantu anak yatim piatu dan

fakir miskin.

Fungsi yayasan :

I) Menyantuni anak yatim piatu khususnya uang SPP, biaya ujian pakain tiap
bulan serta bantuan lain sesuai dengan kemampuan yayasan.

2)  Menyantuni fakir miskin khususnya kebu:uhan pokok dia schari-hari

dengan kemampuan yayasan.
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D. Program Kerja

Pengurus Yayasan Panti Asuhan AL-Mabrur Kraksaan Probolinggo sebelum
melaksanakan aktivitas keseharian.iya senantiasa menyusun perencanaan yang berupa
program-program kerja untuk masa ke depan, dalam mencapai tujua yang telah
ditetapkan. Hal ini peneliti menyimpulkan hasil dari wawancara dengan H. Muhammad
Nasir scbagai Ketua Yayasan Panti Asuhan Al-M:brur dan untuk menghindari saling
terbenturnya waktu antara satu aktivitas dengan yang lainnya. Adapun program-program
kerja oleh pengurus Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur untuk periode 2000-2001 adalah
sebagai berikut :

Penertiban pelaksanaan (yang berbentuk rapat pengurus) kegia an rutin anak
asuh yang meliputi ketrampilan menjahit yang diajarkan kepada semua anak asuh dan
pelaksanaanya pada setiap hari sabtu, ahad, pendidikan agama (praktek sholat, mengaji
Al-Qur’an, llmu Tajwid tauhid dan Akhlaq) yang dilaksanakan pada setiap sore, dan
bahasa Arab, vanz_diajarkan kepada semua anak asuh pada setiap hari Jum’at,
pendidikan keseniun (terdiri dari rebana, komputer) yang dilaksanakan pada hari rabu.

Pembinaan kepesantrenan terhadap anak asuh meliputi istighosah yang ditkuti

oleh semua anak asuh dan sholat “id yang dilaksanakan oleh semua anak asuh.



Untuk lebih jelasnya peneliti gambarkan dalan bentuk tabel sebagai

berikut ;

i No | Program Kerja Bentuk Kegiatan Waktu

| Penertiban pelaksanaan Rapat pengurus I bulan sekali

, 2 ‘ Kegratan anak asuh 1. Ketrampilan Sabtu, Ahad

} menjahit

| | 2. Pendidikan agama | Setiap hari
3. Kesenian rebana | Rabu

% 4. Komputer Minggu
3 | Pembinaan kepesaatrenan I. Istighosah Setiap  malam

2. Ceramah Jum’at

P Pembinaan kesegaran jasmani | 1. Sepak bola Minggu pagi
2. Jalan santai
3. Kerja bakti Setiap hari

.. 1 digilib.uinsa.ac.id digilib uins: i

. Aktivitas Yavasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-Probolinggo

Dalam upaya memberikan bantuan dan santunan kepada anak asuh pengurus
yaysan panti asuhan tidak hanya memberikan bantuan berupa pemenuhan kebutuhan
anak asuh saja, tetapi labih dari itu yakni dengan memberikan bekal ketrampilan dan

keahlian guna tekal anak asuh dalam menjalani hidupnya di masa depan. Berikut ini



akan peneliti paparkan mengenai aktivi:as atau kegiatan yang dilakukan oleh pihak

pengurus yayasan yang terdin dari :

[

J

Membersihkan rumah/kerja bakt

Sctiap pagi hari sekitar jam 05.00 dan sore sekitar jam 15.00 pengurus
memberikan tugas kepada anak asuh untuk membersihkan rumah seperti menyapu,
mencuci piring, menyirami bunga hal tersebut dilakukan oleh anak asuh dengan
pembagian tugas yang diharapkan.
Sekolah

Fujuan  didirikannva  Yayasan  Al-Mabrur  adalah  untuk  membantu
menyantuni dan - membimbing  anak yatim piatu dan anak terlantar dalam
memberikan  bekal  ketrampilan  dan  pendidikan. Oleh karena itu pengasuh
mewajibkan kepada anak asuh untuk bersekolah, dengan tujuan agar dapat sejajar
dengan anak-anak yang mengenyam pendidikan lainnya, dan yang paling penting
lagi di harapkan agar mereka mampu menjadi generasi muda yang mempunyai
integritas keilmuan dan ketrampilan yang tingi guna menyongsong masa depan yang
cerah.
Menga)i

Setiap sore hari, pengasuh mewajibkan kepada anak asuh untuk mengaji Al-
Qur'an upaya yang dilakukan oleh pengasuh guna meningkatkan kemampuan

ustadz/guru ngaji yang diharapkan bisa mengantarkan anak asuh agar mampu
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membaca él—Qur’an secara lancar, baik dan benar. Dan membekali anak asuh dengar
pelajaran ilmu akhlaq.
Memberikan kursus komputer

Dalam menyongsong perkembangan zaman yang semakin maju, dimana
peralatan teknologi canggih sudah merupakan hal yang menjadi kebutuhan. Maka
pihak pengurus yayasan yaitu dengan memberikan bekal ketra npilan yaitu kursus
komputer yang dilakukan di dalam Yayasan Al-Mabrur sendiri. Dengan adanya
bekal ketrmpilan yang diberikan tersebut, pihak pengurus yayasan mengharapkan
kelak anak asuhnya dapat mewarnai di dalam masyarakat yang berkembang sesuai
dengan tututan zaman. Kursus komputer tersebut diberikan dalam waktu satu
minggu sekeli yang dilakukan secara bergiliran, hal itu dilakukan karena jumlah
anak asuh dengan perlengkapan yang dimiliki tidak seimbang. Dalam hal ini pihak
yayasan hanya mempunyai perlengkapan komputer 1 buah.
Memberikan kesenian

Dalam memberikan bekal ketrampilan dalam bidang musik yang berbasis
Islam pihak pengurus juga memberikan ketrampilan rebana, ketrampilan tersebut

diberikan setizp satu minggu sekali.

6. Memberil:an ketrampilan menjahit.
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7. Berolah raga
Pada minggu sore, pengurus juga mendampingi anak asuh laki-laki untuk
bermain olah raga sepak bola, oleh raga tersebut dilakukan di halaman yayasan
dengan tujuan untuk membekali kemampuan olah raga kepada anak khususnya olah

raga sepak btola.

F. Tanggapan Masyarakat

Sebagaimana yang sudah menjadi kebiasaan bagi masyarakat pada umumnya,
bahwa sctiap diadakannya suatu kegiatan akan mempunyai dampak bagi yayasan Panii
Asuhan Al-Mabrur yvang telah didirikan, mulai awal hingga sckarang memberi dampak
dan tanggapan pihak masyarakat sckitar, seperti yang dikatakan oleh Bapak Achmad
Shabari salah scorang warga bahwa yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur in1 merupakan
suatu lembaga vang pantas dikagumi dan tersu didorong, guna demi kemajuan yayasan
ini, terlebih lagi dalam bidang sosial, semua itu perlu ditingkatkan dan digalakkan
karena bidang sosial ini sangat penting dan melalui bidang ini pula orang dapat
merasakan bagaimana kehidupan di luar kecukupan ataupun kurang dan melalui bidang
sosial ini anak-anak yatim khususnya para anak yatim yang ada di Yayasan Panti
Asuhan Al-Mabrur bisa mendapatkan santunan dan pendidikan yang layak demi untuk
mencapal cita-cita dan masa depan yang lebih baik.

Begitu pula halnya apa yang dikatakan oleh Ibu Fatimah selaku salah satu

keluarga Yayasan Fanti Asuhan Al-mabrur ini dan telah aitingkatkannya bidang-bidang
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sosial melalui aktivitas tersebut. Anak-anak dapat melanjutkan pendidikannya dengan
bantuan Yayasan Punti Asuhan Al-Mabrur sehingga beban yang saya alami menjadi
lebih ringan dar dengan bantuan yayasan sehingga mereka terus dapat melanjutkan
pendidikannya.

Dan saya merasa bahagia dan senang karena perjuangan Yayasan Panti Asuhan

Al-Mabrur di bidang sosial masih berlanjut sampal saat ini.
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Jam dinding
Kipas Angin

Rak scpatu

. Rak tempat rukuh

Komputer

Mesin ketik manual
Telepon

Mushalla

Ball voliey

Alat rcbana

Wartel

Kamar mandi
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BABYV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

Penyajian Data

Proses Pendelegasian Wewenang Di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur
Kraksaan Probolinggo

Pendelegasian atau pelimpahan wewenang yang ada di Yayasan Panti
Asuhan Al-Mabrur ini didasarkan dari sudut bidang seperti kegiatan
penggalian dana, dalam hal ini menurut H. Muhammad Nasir dapat
dideicgasikan pada pelaksanaanya saja, namun keluar dan masuknya uang
tidak dapat didelegasikan atau dilimpahkan, selain itu dalam hal perencanaan
program-program Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur dan pelaksanaanya ada
sebavian tugas yang dapat didelegasikan kepada bawahan, sehingga atasan
atau kctua yavasan dapat melakukan atau memusatkan perhatianya dalam
pengawasan.’

Delegasi memperbolehkan bawahan mengambil keputusan dari suatu
tingkat organisasi yang lebih tinggi ke tingkat organisasi yang lebih rendah,
dengan melihat beberapa proses yang harus dilakukan oleh pimpinan atau
ktua yang akan mendelegasikan suatu kekuasaanya kepada bawahan agar

tercapainya pendelegasian yang efektif dan efisien.

' Hasil wawancara dengan ketua Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur, tanggal 12 juni 2005.
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Adapun proses yang dilakukan oleh ketua yayasan dalam

pendelegasian wewenang sesuai dengan teori yang ada yang ditulid oleh Drs.

Amin Widjaja Tunggal, AK, MBA, dalam bukunya Manajemen S .iatu

Pengantar, yang terdiri dari 4 proses antara lain sebagai berikut:

d.

b.

Alokasi atau pembagian tugas

‘l'ugas adalah pekerjaan atau aktivitas ketua yang 1agin seseorang
yang mengerjakanya, sebelum kekuasaan didelegasikan maka ketua
yayasan mengalokasikan tugas kepada bawahan agar tugas tersebut dapat
diselesaikan dengan efektif dan efisien. Dalam hal ini pimpinan atau ketua
yayasan mengusahakan efisiensi kerja yang baik apabila pcnentuan tenaga
kerja sesuai dengan bidang dan keahlianya masing-masing hal ini telah
dilakukan oleh ketua Yayasan Panti Asuban Al-Mabrur dengan
menentukan  tenaga  kerja-tenaga kerja yang telah mampu dan
berpengalaman di_bidangnva, seperti dalam bidang pzndanaan, yaitu
Abdul aziz dan Suyati, karena beliau inilah yang mempunyai kemampuan
dengan menggalang dana di luar yayasan maupun di dalam Yayasan Panti
Asuhan Al-Mabrur Kraksaan Probolinggo.
Delegesi kekuasaan

tnti dari proscs pendelegasian adalah memberikan kekuasaan atau
tugas hepada bawahan untuk bertindak melaksanakan tugas yang telah
diberikan oleh pimpinan atau ketua dengan baik. Dalam hel ini ketua

Yayasan Panti Asuhan telah mendelegasikan wewenangnya kepada
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pengurus-pengurus yang ada di yayasan guna menyelesaikan tugasnva
schingga kegiatan atau tugas-tugas di yayasan tidak terbengkalai.
Pemberian tanggung jawab

Dalam hal ini ketua yayasan memberikan wewenang dan tanggung
jawab yang seimbang kepada bawahanya agar tidak terjadi kesalah
pahaman dalam melaksanakan fungsi-fungsi atau pekerjaan guna
mencapai tujuan dengan hasil guna dan tepat guna.
Penciptaan akuntabilitas

Dalam hal ini ketua Yayasan Panti Asuhan \l-Mabrur meminta
pengurus vang telah diberikan wewenang atau tugas olch ketua yayasan
untuk menjawab tugas-tugas yang telah diberikan dan dilaksanakanya agar
setiap pengurus yang telah diberikan tugas-tugas oleh ketua yayasan dapat
bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik dan dapat
mcmuaskan.

Sebelum melakukan pendelagasian wewenang ketua Yayasan
Panti Asuhan Al-Mabrur telah membagi beberapa tugas kepada pengurus
Yuayasan Panti Asuhan Al-Mabrur, dalam pembagian kerja berkaitan
dengan masalah bagaimana pekrjaan-pekerjaan itu akan dispesialisasikan,
semua pckcrjaan pada dasarnya dapat dispesialisasikan sampai ke suatu
ungkat tertentu sesuai dengan kemampuan, untuk membagi pekerjaan
diantara pemegang demi pekerjaan mencapai  tujuan organisasi.

Pentingnya peranan pembagian kerja bila dilihat dari kenyataan bahwa



71

keputusan penting pengembangan organisasi adalah dalam menentukan

sampai seberapa jauh pekerjaan harus dibagi dalam pembagian kerja.

Adapun mekanisme pembagian kerja pimpinan atau ketua Yayasan

Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan Probolinggo adalah sebagai berikut:’

(UN)

6.

Ketua |

Bertanggung jawab dan mengawasi semua kegiatan Yayasan Panti
Asuhan Al-Mabrur.

Memberikan tugas kepada koordinator bidang.

Menenma laporan pertanggung jawaban dari koordinator bidang
setelah melaksanakan suatu kegiatan.

Menendatangani surat-surat keluar yang bersifat umum dan surat-
surat vang  berkaitan  dengan  bidang-bidang  yang  menjadi
koordinasinya.

Menjalin hubungan dengan oraganisasi masyarakat lairya.
Mendisposisi usulan kegiatan atau kebutuhan dan bidang-bidang
vang menjadi koordinasinya.

Mengontrol kegiatan-kegiatan tiap-tiap bidang.

Mecrancang dan memimpin rapat pengurus lengkap, rapat khusus
pengurus bidang-bidang di bawah keordinasinya, rapat gabungan

pengurus dan pelaksana harian:

* Hasil wawancara dengan ketua Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur tanggal 15 Juni 2005



LI

o

(]

Wakil ketua

Bertanggung jawab, mewakili tugas-tugas ketua | apabila ketua |
berhalangan.

Mengkoordinir  kegiatan  perencanaan  program, pelaksanaan
program dan laporan kegiatan bidang-bidang sepert: pendidikan
dan pengajaran, pengembangan bakat dan minat, keamaran
lingkungan, sarana dan kebersihan lingkungan.

Mengatur uang pendaftaran dari anak asuh.

Menandatangani surat-surat yang berkaitan dengan bidang-bidang
setelah konsultasi dengan ketua I.

Mendisposisi usulan kegiatan atau kebutuhan dari bidang-bidang
vang menjadi koordinasinya setelah konsultasi dengan ketua [.
Sekretaris

Bertanggung jawab mengatur kebutuhan secara administratif
diantaranya adalah menyusun konsep suatu kegia:an, mencatat
hasil rapat yang sudah dilaksanakan dan mencatat surat masuk atau
keluar.

Menyiapkan rancangan program yayasan.

Mengontrol kegiatan kchumasan.

Membangun mekanisme dan suasana kerja organisasi yang efektif.

Melaksanakan tugas-tugas ketatausahaan.
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Bendahara

Bertanggung jawab atas terselenggaranya sirkulasi keuangan
yayasan panti asuhan.

Menvimpan buku dan bukti pembayaran dan penerimaan.
Mengkoordinir, menyiapkan perangkat administrasi keuangan.
Bersama ketua [ melakukan perencanaan dan koordinas:-
koordinasi kegiatan penggalian dana dan usaha produktif.
Menerima uang dan menyimpanya di rekening Bank dengan
sepengetahuan ketua 1.

Bersama ketua [ menyusun rancangan anggaran pendapatan dan
belanja panti.

Mengkoordinir pencatatan setiap transaksi secara rapi dan jelas.
Mendata dan mengontrol aset-aset organisasi.

Meclakukan pengawasan finansial baik yang keluar dan masuk.

. Mengontrol dan memberikan pengarahan terhadap semua bentuk

penggalian dana.

. Menjalin hubungan dengan instansi, perusahaan dan lembaga-

lembaga terkait,

Bidang [lumas

Bertugas mendata orang-orang yang tidak mampu dan anak yatim
Memberikan sembako pada orang-orang yang tidak mampu.

Bertugas scbagai penyalur informasi dari dan kepada anak asuh.
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Sebagai penghubung antara pihak yayasan dengan pihak luar,
meliputi instansi-instansi lain.

Bidang Pendanaan

Bersama ketua | dan bendahara untuk menyusun perencanaan
(perseorangan atau lembaga sebagai donatur.

Bersama bendahara dan sekretaris mempersiapkan administrasi
penggalian dana dari donatur seperti kupon, edarar.
Mengkoordinir tenaga (pengurus, pelaksana harian, anak asuh)
untuk kegiatan pengedaran informasi penggalian dana.

Bidang Pengembangan Bakat

Bertanzgung jawab atas terlaksananya kegiatan pendidikan agama
dan pengembangan bakat dan minat.

Melakukan wawancara dan pengamatan langsung dengan anak
asuhiuntuk-menggali minat anak asuh,

Mengclompokan anak asuh berdasarkan bakat dan minatnya.
Mengidentifikasikan anak asuh berdasarkan bakat dan minatnya
dan mencocokan dengan prestasi belajar anak.

Merencanakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam
kegiatan pendidikan agama dan pengembangan bakat dan minat.
Menjalin komunikasi awal dengan pihak luar yang dapat

mendukung kegiatan pengembangan bakat dan minat.
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10. Mengontrol jalanya kegiatan anak asuh baik al-Qur'an atau umum.

11. menjalin hubungan dengan instansi terkait.

>

Bidang Sarana, Kebersihan dan Keamanan

Bertanggung jawab atas kebersihan dan keamanan lingkungan,
fasilitas yayasan dan keselamatan anak asuh.

Mengontrol pelaksanaan kegiatan, keamanan dan kebersthan
lingkungan yayasan panti asuhan (pctugas piket, peralatan
pengamanan dan pembersihan).

Menyusun rencana kegiatan keamanan dan kebersihan lingkungan
yayasan panti asuhan.

Memberikan teguran dan menasehati kepada anak asuh yang
berkaitan dengan pelanggaran keamanan dan kebersihan.
Melaporkan setiap kejadian yaitu yang berkaitan dengan kemanan
dan . kebersihan, yayasan ., panti, asuhan, kepada  rapat, pengurus
yayasan panti asuhan.

Memperbaiki barang-barang yang rusak di yayasan panti asuhan.
Bidang Pelatihan

Bertanggung jawab melatih anak asuh dalam masalah ketrampilan

guna mcnjadi anak yang tcrampil.
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Pelaksana Harian

Fungsi dan tugas pokok pelaksana harian acalah melaksanakan

keputusan-keputusan pengurus panti asuhan dibidang pengasuhan

anak asuh, yakni melayani kebutuhan anak asut dibidang :

1.

o

(O3]

Penyediaan kebutuhan fisik (makanan, pakaian dan tempat
tinggal).

Pendidikan  sckolah, pelajaran  les, pendidikan agama,
pengembangan bakat dan minat dan pendidikan sosial.

Pengaturan kebersihan dan keamanan lingkungan yayasan panti
asuhan.

Melaporkan semua kegiatan Yayasan Panti Asuhan kepada
pengurus panti asuhan,

Dalam upaya membantu pelaksanaan aktivitas yayasan, dewan

pengurus  Yayasan Panti Asuhan juga membantu pelaksana harian.

Anggota pelaksana harian diangkat dan diberhentikan olch rapat anggota

pengurus. Masa jabatan dan jumlah banyaknva anggota pelaksana harian

ditentukan oleh rapat pengurus yang disesuaikan dengan kebutuhan.

Pelaksana harian berkewajiban untuk melaksanakan segala kebutuhan

rapat pengurus dan menjalankan pekerjaan yayasan schari-hari, dan dalam

inenjalankan tugasnya pelaksana harian bertanggung jawab kepada

pengurus.
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Uraian di atas merupakan pembagian kerja yang dilakukan oleh
ketua yayasan, meskipun pelaksanaan pembagian tugas diatur dalam
mekanisme pembagian kerja tapi pada realitanya sebagian tugas ketua
yayasan didelegasikan atau dilimpahkan kepada pengurus-pengurus agar
dapat dijalankan dengan maksimal, walau demikian ketua yayasan terus
berusaha untuk dapat melakuken pengawasan kepada pengurus-pengurus
dalam melaksanakan tugas-tugas yan;: diberikanya. Sebab menurut H. M.
Nasir selaku ketua yayasan beliau berpendapat bahwa dengan pekerjaan
atau tugas akan mudah untuk melatih para pengurus lainya dalam
melaksanakan tugas, schingga mercka dapat Iebith menjadi sangat ahli
dalam pekerjaan yang dibebankan pada mereka.”

wewenang adalah hak untuk mengambil keputusan, mengarahkan
pekerjaan orang lain untuk memberi perintah. Wewenang merupakan
cuatu faktor yang sangat penting dalam pengorganisasian, karena para
pimpinan atau ketua dalam setiap organisasi harus mempunyai wewenang
untuk menjalankan tugas yang diberikan kepadanya.

Tujuan utama dari pendelegasian wewenang adalah untuk
memungkinkan berjalanya organisasi sebab tidak ada secrangpun di dalam
organisasi dapat melaksanakan segala tugas yang diperlukan bagi
pencapaian tujuan kelompok dan disamping itu tudak mungkin hanya

seorang saja dalam menjalankan wewenang urtuk mengambil keputusan.

¥ Hasil wawancara dengan ketua Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur, tanggal 13 juni 2005.
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Wewenang  didelegasikan apabila wewenang pengambilan keputusan
dibcrikan kepada seseorang bawahan oleh seorang atasan. Maka dengan
demikian jelas bahwa:

i. Atasan tidak dapat mendelegasikan wewenang yang tidak dimilikinya

2. Atasan tidak dapat mendelegasikan segala wewenangnva, sebab bila
dia menycrahkan scinua wewenangnya berarti dia menyerahkan
Jabatanya.

Ketua Yayasan Panti Asuhan Al-M ibrur memperhatikan beberapa prinsip

dalam pendelegasian wewenang adalah sebagi berikut:

. pendelegasian harus didasarkan pada hasil-hasil yang diharapkan.
Dalam hal in1 ketua Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur mcelakukan
pendelegasian wewenang kepada pengurus yang disesuaikan deugan
kemampuan yang dimilikinya dalam bidang-bidang yang telah
dibentuk agar semua tugas yang telah dikerjakan mendapatkan hasil

yang sangat memuaskan.

[S8]

Menggunakan definisi fungsional. Dalam hal ini ketua Yayasan Panti
Asuhan memberikan batasan-batasan wewenang kepada bawahanya
atau pengurus sehingga akan sepadan dengan tanggung jawab setiap
bidang untuk memberikan  alternatif-alternatif  kegiatan  dalam
pencapaian tujuan organisasi.

Prinsip sekalar. Dalam hal ini ketua Yayasan Panti Asulan Al-Mabrur

()

memperjelas  wewenangnya kepada setiap kedudukan bawahanya



N

80

masing-masing sehingga tanggung jawab dan komunikasi antara
atasan dan bawahan akan dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Prinsip tingkat wewenang. Dalam hal ini ketua Yayasan Panti Asuhan
Al-Mabrur mengadakan pemeliharaan terhadap pendelegasian yang
disengaja untuk menuntut adanya pengambilan keputusan sesuai
dengan bidangnya masing-masing.
Prinsip kesatuan komando. Dalam hal ini bawahan akan mclaporkan
cegala aktivitas yang telah dilaksanakan kepada atasan tunggal yaitu
ketua Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur.
Prinsip kemutlakan tanggung jawab. Di sin. ketua yayasan harus
memperhatikan  prinsip  ini sebab  tanggung  jawab  mecrupakan
kewajiban yang telah diberikan wewenang untuk dilaksanakan dan
dipertanggung jawabkan.
Prinsip keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab

Ketua Yayasan Panti  Asuhan  Al-Mabrur  juga tclah
memperhatikan prinsip ini, karena apabila tidak ada keseimbangan
antara wewenang dan tanggung jawab maka segala aktivitas yayasan
tidak akan dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah ditentukan
bersama.

Dengan adanya prinsip-prinsip tersebut di atas maka ketua

Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur memberikan wewenang kepada
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bawahanya atau pengurus sesuai dengan kemampuan dan keahlianya

masing-masing.

b.

ketua
merupakan ketua organisasi dan penanggung jawab atas organisasi
yvang memiliki wewenang:

1. Membuat keputusan dalam ruang lingkup wewenangnya.

[

Memberikan tugas kepada bawahanya.

3. Meminta pertanggung jawaban semua fungsional pengurus
dalam menjalankan amanat organisasi.

4. Menandatangani surat menyurat yang keluar baik intern

maupun ckstern.

A

menjalin hubungan dengan yayasan-yayasan yang terkait.
Wakil ketua

Wewenang: bertindak sebagaimana wewenang ketua berdasarkan
persetujuan ketua.

Sekretaris

Wewenang: bersama ketua menandatangani surat menyurat
organissi.

Wakil

Wewenang:  bertindak  scbagaimana  sekretaris  berdasarkan

persetujuan sekretaris.



¢. Bendahara
Wewenang: meminta laporan pertanggung jawabaa ¢ ctiap kegiatan
dalam bidang keuangan.

. Wakil
Wewenang: bertindak sebagaimana bendahara atas persetujuan

bendahara dan ketua.

Bidang-bidang

T

Wewenang: menentukan bentuk kegiatan berdasarkan hasil rapat

dan persetujuan anggota.

B. Analisa Data
Dalam bab ini penulis menganalisa  data dengan membandingkan teori
vang ada dengan realita yang ada di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan
Probolinggo dimana dapat diketahui bahwa:
I Tujuan Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan Probolinggo
Yayasan adalah suatu lembaga organisasi pelayanan operasional yang
bertanggung jawab memberikan pengasuhan dan pelayanan pengganti fungsi
orang tua kepada anak-anak terlantar dan yatim piatu tujuan dari yayasan
panti asukan i untuk memberikan pendidikan, membantu biaya hidup,
membert bekal ketrampilan dan memberikan pedoman bagi penerus bangsa

vang akan datang.
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Proses Pengorganisasian Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan
Proboiinggo.

Pengorganisasian di sini merupakan fungsi manajemen yag kedua setelah
rencana-rencana disusun, maka tugas pimpinan atau ketu: yang bersang} utan
adalah mengorganisasi sumber-sumber daya manusia dan sumber daya fisikal
dan memanfaatkanya dengan tepat. Jadi pengorganisasian dalam
pendelegasian wewenang merupakan suatu proses membagi dan menggerakan
tenaga orang lain untuk dapat bekerja sama secara efektif dan efisien untuk
membantu  mrumuskan  kebijaksanaan dan tujuan organisasi, serta
menempatkan pelaksana atau tenaga kerja untuk melaksanakan tugas tersebut.

Memberikan wewenang pada masign-masing pelaksana dan dn menetapkan

jalinan hubungan untuk saling tekerja sama.

Apabila diperhatikan daii cara-cara atau langkah-langliah dan prinsip-
prinsip yang dilakukan oleh ketua Yayasan Panti Asuhan Al-Maorur
Kraksaan Probolinggo, sebagaimana yang telah dibahas dalam bab II
berdasarkan buku pengantar bisnis yang ditulis oleh Murti Sumarni tentang
azas-azas  pengorganisasian, dengan proses pengorganisasian  dalam
pendclegasian yang ada di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur yang meliputi
pembagian kerja, akan tetapi dalam hal ini penulis tidak begitu jelas dalam
menjelaskan tentang pembagian kerja, di sini hanya ditulis dalam mekanisme

kerja bagi pengurus-pengurus yng ada di yayasan ini.
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Pembagian Kerja

Di sini ketua Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur memecah seluruh tugas-
tugas organisasi kedalam beberapa pekerjaan yang lebih kecil, berurutan,
kemudian pekerjaan tersebut dibagi-bagi dalam bidang-bidang, akan tetapi
dalam Yayasan Panti Asuhan ini mekanisme kerja itu hanya digunakan sebagai
pembagian kerja disesuaikan pada bidang-bidang dan kemampuan masing-
masing akan tctapi pada realitanya ketua seringkali melakukan pendelegasian
wewenang guna menyelesaikan tugas agar tercapai tujuan yang diharapkan.
Proses Pendelegasian Wewenang Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan
Probolinggo.

Mcrupakan salah satu kegiatan  pengorganisasian yang - dilakukan
pimpinan atau ketua dalam mempercayakan tanggung jawab dan wewenang
kepada orung-orang atau sumberdaya manusia dan menetapkan pertanggung
jawabanya terhadap hasil, pendelegasian di sini banyak manfaatnya dalam
organisasi diantaranya dapat membebaskan waktu seorang pimpinan atau ketua,
dapat memperbaiki pengambilan keputusan, membantu pengembangan bawahan
atau pengurus baik itu dalam hal pengalaman atau hal lainya, bahkan
pendelegasian dapat memperbaiki hubungan antara pimpinan atau ketua dengan
bawahanya, dan dapat membantu pengalaman para bawahan dalam

mensukseskan Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan Probolinggo.
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FFaktor-faktor yang menghambat terjadinya pendelegasian wewenang di

Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-Probolinggo.

Proses pendelegasian wewenang Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-

Probolinggo juga terdapat faktor-faktor yang menghambat tersebut antara lain

sebagai berikut :

l.

(F8]

Pengetahuan Manajemen yang kurang

Pada Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan-Piobolinggo ini
dalam melakukan proses pendelegasian wewenang terhambat karena adanya
pengetahuan dari bagian pengurus-pengurus yang kurang men ahami apa arti
dari manqjemen atau pendelegasian wewenang tersebut, sehingga dalam
proses pendelegasian wewenang yang ada di Yayasan Panti Asuhan Al-
Mabrur terdapat teori-teori yang belum dilaksanakan.
Minimnva SDM

Dalam hal ini Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur terhambat dalam
proses pendelegasian wewenang karena minimnya SDM atau kurangnya
tenaga manusia yang mampu dalam segala bidang-bidanz sehingga dalam
proses pendelegasian wewenang yang ada di Yayasan Panti Asuhan Al-
Mabrur ini sedikit terhambat.
Kurar.gnya alat kontrol yang dapat mengingatkan Ketua Yayasan apabila

sewaktu-waktu timbul kesukaran.
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Kurangnva alat kontrol untuk mengawasi semua kegiatan-kegiatan
varg dilakukan oleh ketua yayasan dalam melakukan proses pendelegasian
wewerang sehingga apabila ada kesulitan-kesulitan yang dialami oleh
pengurus-pengurus yang menjalankan tugasnya tersebut merasa kesulitan
schingsa proses pendelegasian wewenang tersebut menjadi terhambat dalam
mensukseskan program atau kegiatan-kegiatan dalam kegiatan Kraksaan-
Probolinggo tersebut.

Proses pendelegasian wewenang yang dilakukan di Yayasan Panti
Asuhan Al-Mabrur ini sudah termasuk dalam kategori berhasil walaupun
tidak seratus persen yaitu dengan melihat kondisi organisasi yang ada pada

saat ini dibandingkan keadaan tahun-tahun sebelumnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang penulis sajikan dan penulis analisa, maka
proses pendelegasian wewenang pada Yayasan Panti .\suhan sungguh terjadi
didasarkan pada hasil-hasil yang diharapkan, menggunzkan definisi fungsional,
prinsip skalar, prinsip tingkat wewenang, prinsip kesatuan komando, prinsip
kemutlakan tanggung jawab, prnsip keseunbangan antara wewenang dan
tanggung jawab. Dan di Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur pendelegasian
wewenang diaplikasikan atau dilakukan dengan meliputi alokasi atau pembagian-
pembagian tugas, delegasi kekuasaan, pemberian tanggung jawab, dan penciptaan
akuntabilitas:sMakd pentlisndapatdmenyimpuallandbahwauproses i pendelegastan
wewenang pada Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur Kraksaan Probolinggo telah

dilaksanakan dengan baik, karena sesuai dengan teori yang ada.

B. Rekomendasi
Di era globalisasi organisasi atau lembaga dituntut untuk maju dari
masa ke masa, kemajuan dan teknologi sekarang ini sebaiknya dapat
melakukan proses pengorganisasian dengan baik agar tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya dapat tercapai secara efektif dan efisien.

>3]
~I
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Begitu pula dengan Yayasan Panti Asuhan Al-Mabrur = Kraksaan
Probolinggo dalam mendelegasikan sebagian keKuasaanya agar lebih
memperﬁatikan mekanisme  pengorganisasianya  terutama  dalam
pendelegasian tugasnya yang sangat penting dalam setiap unit sehingga
dalam pendelegasianya dapat berjalan dengan baik.

Penulis juga merekomendasikan kepada pihak fakultas agar dapat
dijadikan masalah penelitian berikutnya, <hususnya pada fungsi
pengorganisasian karena penulis kurang sempurna dalam penelitianya

sehingga penulis mengharapkan saran dan kritik dari semua pihak.
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